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يَرْفَعِ اللّٰهُ الَّذِيْنَ اٰمَنُوْا مِنْكُمْۙ وَالَّذِيْنَ اُوْتُوا الْعِلْمَ دَرَجٰتٍۗ[footnoteRef:1] [1: QS. Al Mujadalah Ayat 11] 

Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. 
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Joba,  Wildan Cholid 2022. Strategi Orang Tua Dalam Menumbuhkan Kesadaran Berbusana Muslimah Pada Fenomena Trend Fashion (Studi Kasus Remaja di  Dusun Klompang)
	Skripsi. Program Studi Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah Universitas Islam Zainul Hasan Genggong. Pembimbing (1) Abu Yazid Adnan Quthny, M. H.I, pembimbing (2) M. Inzah M. Pd.I.

Kata Kunci : Strategi Orang Tua,  Busana Muslimah. Trend Fashion

Pada fenomena kekinian di era modern saat ini, kemudian luasnya perkembangan teknologi dan informasi, membuat siapa saja dapat mengakses internet dengan mudahnya. ada beberapa perilaku para muslimah yang terkesan keluar dari konteks ajaran Islam. Hal tersebut disebabkan oleh adanya trend fashion atau memang mereka kurang memahami etika berbusana sesuai ajaran Islam, sehingga banyak di antara muslimah yang sebenarnya berbusana namun telanjang, berbusana namun mengundang syahwat, dan berbusana namun auratnya masih terbuka. Padahal tuntunan islam sendiri telah mengatur adab mengenai busana/pakaian. Maka perlu adanya strategi orang tua dalam menumbuhkan kesadaran berbusana muslimah pada putrinya
Adapun rumusan masalah pada penelitian ini adalah : 1) Bagamaina strategi orang tua dalam menumbuhkan kesadaran berbusana muslimah di  Dusun Klompang Kota Probolinggo 2) Apa faktor pendukung dan penghambat strategi orang tua dalam menumbuhkan kesadaran berbusana muslimah di  Dusun Klompang Kota Probolinggo
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui : 1) Bagamaina strategi orang tua dalam menumbuhkan kesadaran berbusana muslimah di  Dusun Klompang Kota Probolinggo 2) Apa faktor pendukung dan penghambat strategi orang tua dalam menumbuhkan kesadaran berbusana muslimah di  Dusun Klompang Kota Probolinggo.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Adapun teknik pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara dan dokumentasi. Adapun teknik analisis data yang digunakan yaitu: reduksi data, penyajian data, penarikan kesimpulan dan verifikasi. 
Berdasarkan hasil penelitian dapat simpulkan bahwa:1) Strategi orang tua dalam menumbuhkan kesadaran berbusana muslimah yaitu orang tua memberikan pengarahan dan bimbingan, pemberian motivasi, pengawasan, memberi keteladanan. 2) Faktor pendukung yang mempengaruhi kesadaran berbusana muslimah remaja di Dusun Klompang Kota Probolinggo, seperti timbulnya kesadaran dari diri sendiri dan adanya majelis ta’lim. Sedangkan untuk faktor penghambat yaitu, kesibukan orang tua, kurangnya kesadaran dari remaja, pengaruh lingkungan dan pengaruh media sosial.
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PENDAHULUAN

A. [bookmark: _Toc114292410]Latar Belakang Masalah
Orang tua atau biasa disebut juga dengan keluarga, atau yang identik dengan orang yang membimbing anak dalam lingkungan keluarga. Orang tua adalah orang yang mempunyai tanggung jawab utama terhadap pendidikan anak-anaknya.[footnoteRef:2] [2:  Munirwan Umar, “Strategian Orang Tua Dalam Peningkatan Prestasi Belajar Anak”, Jurnal Ilmiah Edukasi, Vol. 1, No. 1, (Juni 2015), 20.] 

Strategian orang tua terhadap putra-putrinya merupakan pendidikan dasar yang tidak dapat diabaikan. Mereka memegang Strategian penting dalam kehidupan anaknya. Mereka merupakan orang-orang yang sangat berpengaruh terhadap perkembangan kepribadian anak, karena hubungan antara orang tua dan anak lebih bersifat pengasuhan secara langsung, dan juga antara orang tua sebagai pendidik dan anak sebagai yang terdidik terdapat hubungan darah, kewajiban pendidik ini secara tegas dinyatakan Allah dalam surat At-Tahrim ayat 6, sebagai berikut: 
يٰٓاَيُّهَا الَّذِيْنَ اٰمَنُوْا قُوْٓا اَنْفُسَكُمْ وَاَهْلِيْكُمْ نَارًا وَّقُوْدُهَا النَّاسُ وَالْحِجَارَةُ عَلَيْهَا مَلٰۤىِٕكَةٌ غِلَاظٌ شِدَادٌ لَّا يَعْصُوْنَ اللّٰهَ مَآ اَمَرَهُمْ وَيَفْعَلُوْنَ مَا يُؤْمَرُوْنَ
Artinya: Wahai orang-orang yang beriman, jagalah dirimu dan keluargamu dari api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu. Penjaganya adalah malaikat-malaikat yang kasar dan keras. Mereka tidak durhaka kepada Allah terhadap apa yang Dia perintahkan kepadanya dan selalu mengerjakan apa yang diperintahkan. (Q.S. At Tahrim: 6)[footnoteRef:3] [3:  Al-Qur’an Kemenag, 66 : 6.] 


Pakaian merupakan salah satu kebutuhan pokok manusia dan merupakan hal yang sangat penting bagi manusia. Sebagian ilmuan berpendapat bahwa manusia baru mengenal pakaian jauh sebelum manusia mengenal kebutuhan papan. Selain erat kaitannya dengan budaya, perkembangan masyarakat, keindahan, dan pakaian juga memberi dampak psikologis bagi pemakainya.[footnoteRef:4] [4:  M. Quraish Shihab, Jilbab Pakaian Wanita Muslimah (Tanggerang Selatan: Lentera Hati, 2004), 29.] 

Berbusana dengan mengenakan pakaian penutup aurat adalah fitrah manusia, dengan berbusana seseorang akan menutup auratnya sebagai etika yang harus dijunjung tinggi dan secara estetika juga akan mempercantik pemakainya, dengan berbusana pula dapat membedakan antara seseorang sebagai dirinya, kelompok atau golongannya, serta membedakan dirinya dari makhluk lainnya. Inilah salah satu fungsi utama berbusana, yaitu sebagai pembeda.[footnoteRef:5] [5:  M. Quraish Shihab, Wawasan Al-Qur’an (Bandung: Mizan, 2008), 157.] 

Dalam masnyarakat masalah pakaian ini sangat penting dan sensitif sekali, oleh karena itu Islam memberikan pedoman hidup yang utuh dan menyeluruh. Maka tidak ada fenomena kehidupan yang tidak terbatas dalam ajaran Islam, termasuk aturan berpakaian. Dalam tata cara berpakaian dalam Agama Islam tidak semata-mata mensyaratkan busana sebagai penutup tubuh, tetapi pakaian menjadi sarana yang lengkap dan menyeluruh baik kesehatan, kesopanan, serta keselamatan lingkungan. Islampun menganggap berpakaian sebagai tindakan ibadah serta kepatuhan seseorang umat yang berakibat janji pahala bagi yang menjalankannya.Al Quran memberi ketentuan tersendiri sesuai dengan tuntunan ilahi, dalam berpakaian sebagaimana firman Allah dalam QS. Al-A’raf (7):26
يٰبَنِيْٓ اٰدَمَ قَدْ اَنْزَلْنَا عَلَيْكُمْ لِبَاسًا يُّوَارِيْ سَوْءٰتِكُمْ وَرِيْشًاۗ وَلِبَاسُ التَّقْوٰى ذٰلِكَ خَيْرٌۗ ذٰلِكَ مِنْ اٰيٰتِ اللّٰهِ لَعَلَّهُمْ يَذَّكَّرُوْنَ
Artinya: Wahai anak cucu Adam, sungguh Kami telah menurunkan kepadamu pakaian untuk menutupi auratmu dan bulu (sebagai bahan pakaian untuk menghias diri). (Akan tetapi,) pakaian takwa itulah yang paling baik. Yang demikian itu merupakan sebagian tanda-tanda (kekuasaan) Allah agar mereka selalu ingat. (Q.S. Al A’raf 7 : 26)[footnoteRef:6] [6:  Al-Qur’an Kemenag, 7 : 26] 


Para wanita di berbagai belahan dunia mengenal dan mengenakan busana muslimah, pastinya dengan berbagai macam model dan warna bahkan niat yang berbeda-beda. Fenomena pemakaian busana muslimah dikalangan wanita muslimah, khususnya di Indonesia yang mengindikasikan kesadaran muslimah yang tinggi dalam beragama atau hanya sekedar mengikuti tren dalam berbusana.[footnoteRef:7] [7:  Shubhi Sulaiman, Shalihah Kiat Mendidik Anak Perempuan Dalam Islam (Semarang: Pustaka Adnan, 2005), 58.] 

Fenomena kekinian atau dengan kata lain era modern, ada kecenderungan para muslimah yang terkesan keluar dari konteks ajaran Islam, mungkin terjadi karena para muslimah mengikuti trend atau memang mereka tidak memahami hukum, sehingga banyak di antara muslimah yang sebenarnya berbusana namun telanjang, berbusana namun mengundang syahwat, berbusana namun auratnya masih terbuka, padahal tuntunan islam telah mengatur adab mengenai busana/pakaian.[footnoteRef:8] [8:  Bahrun Ali Murtopo, “Etika Berpakaian Dalam Islam: Tinjauan Busana Wanita Sesuai Ketentuan Islam” , Institut Agama Islam Nahdatul Ulama Kebumen 1, No. 2 (2017): 243-244.] 

Islam hadir bukan hanya sekedar status agama atau kepercayaan seseorang saja, bukan juga hanya mengatur hubungan manusia dengan Tuhannya, tetapi Islam hadir menjadi salah satu bagian terpenting dalam kehidupan bagi pemeluknya, tidak ada suatu permasalahan yang tidak dibahas dalam Islam tak terkecuali masalah wanita, salah satunya dalam hal berbusana yang sudah jelas ada ketentuannya di dalam Alquran dan hadits, mulai dari pembahasan aurat sampai pada batasan-batasannya. Pembatasan berbusana dalam Islam adalah semata-mata untuk kebaikan diri sendiri dan supaya terhindar dari hal-hal yang tidak diinginkan. Terutama bagi kaum hawa yang memang banyak aturan dalam Islam, namun aturan tersebut untuk pembinaan akhlak dan, menjaga martabat, serta harga diri. Sehingga dalam Islam wanita itu dibaratkan seperti berlian yang sangat berharga. 
Sebenarnya Islam telah memperkenalkan kepada umatnya model pakaian yang seharusnya dipakai oleh kaum muslim, terutama bagi wanita. Betapa banyak saat ini, wanita-wanita yang berbusana muslimah, namun tidak sesuai dengan model berbusana secara syar’i, yaitu dengan busana yang ketat sehingga menunjukkan bentuk lekukan tubuhnya dan bahkan cenderung menunjukkan auratnya. Idealnya, setiap muslimah berkewajiban untuk berbusana muslimah. Faktanya, kewajiban tersebut belum sepenuhnya disadari oleh kaum wanita untuk berbusana muslimah, hal ini dikarenakan belum tumbuhnya kesiapan dan kesediaan masing-masing individu, sehingga di tengah masyarakat masih didapati kaum wanita yang tidak berbusana muslimah sebagaimana mestinya.[footnoteRef:9] [9:  Melia Ilham, Konsep Busana Muslimah Menurut Tafsir Al-Misbah. Skripsi (Banda Aceh: UIN Ar-Raniry Darussalam, 2017)] 

Berdasarkan uraian di atas, maka sudah menjadi kewajiban bagi orang tua untuk memberikan pemahaman kepada anak-anaknya tentang kewajiban berbusana sesuai syariat, khususnya di Dusun Klompang Kota Probolinggo karena dilihat dari busana yang dikenakan oleh sebagian besar remaja putri di  Dusun tersebut belum banyak yang melaksanakan kewajiban berbusana muslimah. Kebanyakan dari mereka mengenakan busana yang sedang trend saat ini tanpa memperhatikan aspek-aspek yang telah diatur dalam syariat islam. Adapun remaja putri hanya berjilbab ketika di sekolah saja akan tetapi ketika berada dilingkungan masyarakat mereka tidak berjilbab, bahkan masih ada remaja putri yang tidak menutup aurat. Hal ini dipengaruhi oleh beberapa  factor salah baik internal maupun eksternal.[footnoteRef:10] [10:  Hasil Observasi] 

Berdasarkan dari latar belakang masalah di atas, maka peneliti mengangkat judul penelitian yaitu Strategi Orang Tua dalam Menumbuhkan Kesadaran Berbusana Muslimah Pada Fenomena Trend Fashion.

B. [bookmark: _Toc114292411]Fokus Penelitian
Penelitian ini difokuskan di dusun Klompang Kota Probolinggo terkait strategi orang tua dalam menumbuhkan kesadaran berbusana muslimah pada putrinya. 

C. [bookmark: _Toc114292412]Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas, maka yang menjadi masalah pokok dalam penelitian ini adalah bagaimana Strategi Orang Tua dalam Menumbuhkan Kesadaran Berbusana Muslimah Pada Fenomena Trend Fashion (Studi Kasus Remaja di Dusun Klompang Kota Probolinggo) Berdasarkan pokok permasalahan di atas, maka dapat dirumuskan sub masalah sebagai berikut:
1. Bagaimana strategi orang tua dalam menumbuhkan kesadaran berbusana muslimah di Dusun Klompang Kota Probolinggo?
2. Apa faktor penghambat dan pendukung strategi orang tua dalam menumbuhkan kesadaran berbusana Muslimah di Dusun Klompang Kota Probolinggo.

D. [bookmark: _Toc114292413]Tujuan Penelitian
Sesuai dengan rumusan masalah yang telah ditetapkan maka tujuan dari penelitian ini adalah: 
1. Untuk mengetahui strategi orang tua dalam menumbuhkan kesadaran berbusana muslimah di Dusun Klompang Kota Probolinggo.
2. Untuk mengetahui apa saja faktor penghambat dan pendukung strategi orang tua dalam menumbuhkan kesadaran berbusana Muslimah di Dusun Klompang Kota Probolinggo.

E. [bookmark: _Toc114292414]Manfaat Penelitian
Adapun manfaat yang akan dihasilkan dari penelitian ini adalah: 
1. Bagi Peneliti, penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi tentang strategi orang tua dalam menumbuhkan kesadaran berbusana muslimah di Dusun Klompang Kota Probolinggo.
2. Bagi masyarakat, penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan dapat menumbuhkan kesadaran kepada masyarakat bahwa berbusana muslimah itu tidak hanya sekedar memekai rok dan jilbab saja, apalagi mengikuti trend yang berkembang akan tetapi harus sesuai dengan ketetapan yang telah ditetapkan dalam agama Islam. 
3. Bagi pihak kampus, penelitian ini diharapkan dapat menjadi khazanah ilmu pengetahuan bagi dunia pendidikan pada umumnya dan bagi siapa saja yang membutuhkannya pada khususnya.

F. [bookmark: _Toc114292415]Kajian Penelitian Terdahulu
Penelitian terdahulu merupakan hal yang paling penting karena menjadi acuan dasar dan sebagai pembeda terhadap penelitian yang sudah pernah di lakukan sebelumnya. Telaah pustaka ini peneliti ambil dari buku dan penelitian – penelitian sebelumnya yang dianggap relevan dengan penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti. Adapun beberapa penelitan terdahulu yang peneliti jadikan telaah pustaka dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
	No
	Nama
	Tahun
	Judul
	Metode 
	Hasil

	1
	Rika Rahmawati
	2018
	Etika Berpakaian Mahasiswa Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan IAIN Palu Menurut Konsep Islam
	Kualitatif
	Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa cara berpakaian mahasiswa IAIN Palu sesuai dengan syari’at Islam.

	2
	Fustathul Aulia Prima Setva
	2019
	Persepsi Siswi Terhadap Kewajiban Berbusana Muslimah Dimadrasah Aliyah Negeri 2 Sragen
	Kualitatif
	motivasi untuk berbusana muslimah yang dimiliki sebagian siswi masih rendah, seperti motivasi mereka untuk berbusana muslimah adalah agar terlihat cantik saja atau hanya karena mematuhi peraturan Madrasah.


	3
	Sindy Alwiyansyah
	2020
	Motivasi Berbusana Muslimah Bagi Siswi Negeri 1 Purwakerto
	Kualitatif
	motivasi terlihat dalam diri siswi SMK Negeri 1 Purwokerto merupakan motif-motif menjadi aktif atau berfungsinya tidak perlu diransang dari luar karena dalam diri setiap individu sudah ada dorongan untuk melakukan sesuatu. Dalam diri siswi tersebut sudah ada kemauan untuk melakukan sesuatu. Tanpa adanya Strategi dari luar, siswi tersebut pun sudah termotivasi oleh dirinya sendiri untuk memakai kerudung, karena sudah tahu peraturan syariat Islam

	4
	Siti Romdlonatuzzulaichoh
	2019
	Pembinaan Etika Berpakaian Islami Bagi Siswa Muslim Di SMA N 1 Seleman
	Kualitatif
	guru telah berStrategi dalam membina etika peserta didik dan menumbuhkan kesadaran sesuai yang diajarkan oleh syariat islam. Upaya untuk mengurangi siswa yang melanggar aturan adalah diberi hukuman yaitu diberi ansehat, menyita barang yang tidak sesuai dan jika pelanggaran berat diberikan kepada pihak kema’hadan.

	5
	Intan Stya Palupi
	2021
	Fenomena Berbusana Muslimah Ketat Pada Remaja (Studi di SMK Ma’arif NU 1 Cilongok)
	Kualitatif
	menunjukan bahwa fenomena muslimah  sudah diikuti oleh sebagaian siswa. Fenomena berbusana muslimah ketat ini dilatarbelakangi karena trend, pengaruh sosial media massa dan kebebasan dalam berekspresi.
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BAB II
LANDASAN TEORI
A. Kajian Teori
1. [bookmark: _Toc114292418]Strategi Orang Tua
Sebagaimana diketahui bahwa strategi adalah suatu garis besar dalam suatu haluan bertindak untuk mencapai suatu tujuan, atau suatu garis-garis besar haluan untuk bertindak dalam suatu usaha untuk mencapai sasaran yang telah di tentukan.[footnoteRef:11] Dan juga berarti rencana yang cermat mangenai kegiatan untuk mencapai sasaran khusus.  [11: Syaiful Bahri Djamarah dan Azwan Zain, Strategi Belajar Mengajar (Cet. I; Jakarta: Rineka Cipta, 1996 ), 5.  ] 

Orang tua adalah komponen keluarga yang terdiri dari ayah dan ibu, dan merupakan hasil dari sebuah ikatan perkawinan yang sah yang dapat membentuk sebuah keluarga.[footnoteRef:12] Orang tua atau biasa disebut juga dengan keluarga, atau yang identik dengan orang yang membimbing anak dalam lingkungan keluarga. Meskipun orang tua pada dasarnya dibagi menjadi tiga, yaitu orang tua kandung, orang tua asuh, dan orang tua tiri. Tetapi yang kesemuanya itu dalam bab ini diartikan sebagai keluarga. Sedangkan pengertian keluarga adalah suatu ikatan laki-laki dengan perempuan berdasarkan hukum dan undang-undang perkawinan yang sah.[footnoteRef:13] Orang tua adalah orang yang bertanggung jawab utama terhadap pendidikan anak-anaknya.[footnoteRef:14] [12:  Eny Fatimatuszuhro Pahlawati, “Strategian Orang Tua Terhadap Akhlak Anak Dalam Perspektif Pendidikan Islam”, Jurnal Sumbula, Vol. 5, No. 1, (Juni 2020), 155.]  [13:  Efrianus Ruli, “Tugas Dan Strategi Orang Tua Dalam Mendidk Anak”, Jurnal Edukasi Nonformal, Vol. 1, No. 2, (2020), 144.]  [14:  Munirwan Umar, “Strategian Orang Tua Dalam Peningkatan Prestasi Belajar Anak”, Jurnal Ilmiah Edukasi, Vol. 1, No. 1, (Juni 2015), 20.] 

Jadi orang tua mempunyai tanggung jawab yang penuh atas pendidikan anaknya. Walaupun anaknya sudah disekolahkan pada lembaga luar baik pendidikan di lembaga formal atau pendidikan di lembaga nonformal.
Terjadinya proses pendidikan di luar keluarga, bukan berarti orang tua melepaskan tanggung jawabnya terhadap pendidikan anak. Maka disini orang tua tetap berperan untuk menentukan masa depan pendidikan anak-anaknya. Peran orang tua terhadap putra-putrinya merupakan pendidikan dasar yang tidak dapat diabaikan, karena orang tualah yang selalu di sampingnya sejak anak dilahirkan, terutama ibunya yang memberi makan dan minum, memelihara serta bercampur gaul dengan anaknya. Mereka memegang peranan penting dalam kehidupan anaknya. Mereka merupakan orang-orang yang sangat berpengaruh terhadap perkembangan kepribadian anak, karena hubungan antara orang tua dan anak lebih bersifat pengasuhan secara langsung, dan juga antara orang tua sebagai pendidik dan anak sebagai yang terdidik terdapat hubungan darah, kewajiban pendidik ini secara tegas dinyatakan Allah dalam surat At-Tahrim ayat 6, sebagai berikut:
يٰٓاَيُّهَا الَّذِيْنَ اٰمَنُوْا قُوْٓا اَنْفُسَكُمْ وَاَهْلِيْكُمْ نَارًا وَّقُوْدُهَا النَّاسُ وَالْحِجَارَةُ عَلَيْهَا مَلٰۤىِٕكَةٌ غِلَاظٌ شِدَادٌ لَّا يَعْصُوْنَ اللّٰهَ مَآ اَمَرَهُمْ وَيَفْعَلُوْنَ مَا يُؤْمَرُوْنَ
Artinya: Wahai orang-orang yang beriman, jagalah dirimu dan keluargamu dari api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu. Penjaganya adalah malaikat-malaikat yang kasar dan keras. Mereka tidak durhaka kepada Allah terhadap apa yang Dia perintahkan kepadanya dan selalu mengerjakan apa yang diperintahkan. (Q.S. At Tahrim: 6)[footnoteRef:15] [15:  Al-Qur’an Kemenag, 7 : 26] 


Dalam ayat ini jelas orang tua muslim diwajibkan untuk memelihara keluarganya dari api neraka. Untuk itu harus dipelihara keagamaan dari si anak. Ayat ini menjadi azas pendidikan agama dalam keluarga muslim. Ayat ini menekankan diri mereka untuk memikul rasa tanggung jawab itu. Orang tua menurut peneliti sendiri adalah wadah pertama pendidikan atas pendidikan anak. Maka dari itu orang tua memiliki tugas dan tanggung jawab yang sangat vital terhadap pendidikan agama Islam anak karena anak juga merupakan amanat dari Allah yang diamanatkan kepada orang tuanya.
Orang tua pada dasarnya sangat berperan besar dalam kehidupan anak. Dari orang tuanya lah anak akan belajar dengan segala hal yang menyangkut tata kehidupan anak. Dari mulai hal yang kecil hingga besar, anak akan cenderung mencontoh kegiatan orang tua baik langsung ataupun tidak langsung. Peran orang tua kepada anak secara rinci dapat diketahui dari paparan berikut ini; 
a. Orang tua mendidik anak 
Profil orang tua sebagai pendidik, dapat dilihat Strateginya sebagai pengajar (guru) bagi anak-anaknya. Sebagai pengajar, orang tua harus menanamkan kepada jiwa anak, tentang pengetahuan dan sikap-sikap yang diperlukan oleh seorang anak dalam menjalani kehidupannya.
Dalam memberikan pengajaran kepada anak-anaknya orang tua memegang Strategian yang sangat penting terutama dalam pembentukan kepribadian dan pendidikan agama yang nantinya akan menjadi bekal hidup selanjutnya. Adapun Strategian orang tua sebagai pengajar bagi anak di dalam keluarga muslim diantaranya, meluruskan fitroh Islam setiap anak yang dibawa sejak lahir. Karena menurut ajaran Islam setiap anak yang dilahirkan telah mempunyai kecenderungan atau pembawaan untuk beragama yang dikenal dengan istilah fitroh. Seperti disebutkan dalam Al-Qur’an surat Ar-Rum ayat 30
فَاَقِمْ وَجْهَكَ لِلدِّيْنِ حَنِيْفًاۗ فِطْرَتَ اللّٰهِ الَّتِيْ فَطَرَ النَّاسَ عَلَيْهَاۗ لَا تَبْدِيْلَ لِخَلْقِ اللّٰهِ ۗذٰلِكَ الدِّيْنُ الْقَيِّمُۙ وَلٰكِنَّ اَكْثَرَ النَّاسِ لَا يَعْلَمُوْنَۙ
Artinya :Maka, hadapkanlah wajahmu dengan lurus kepada agama (Islam sesuai) fitrah (dari) Allah yang telah menciptakan manusia menurut (fitrah) itu. Tidak ada perubahan pada ciptaan Allah (tersebut).Itulah agama yang lurus, tetapi kebanyakan manusia tidak mengetahui. (QS. Ar-Rum: 30)[footnoteRef:16] [16:  Al-Qur’an Kemenag, 30 :30] 


Maksud fitrah Allah pada ayat ini adalah ciptaan Allah Swt. Manusia diciptakan Allah Swt. dengan naluri beragama, yaitu agama tauhid. Jadi, manusia yang berpaling dari agama tauhid telah menyimpang dari fitrahnya.
Kemudian tentang fitroh itu tidak akan berjalan ke arah yang lurus tanpa diarahkan dan bimbingan oleh orang lain. Sebagaimana dijelaskan dalam hadist Nabi: “Setiap anak yang dilahirkan telah membawa fitroh sehingga fasih lidahya, maka orang tuanyalah yang menjadikan anak tersebut yahudi, nasroni atau majusi”. Dari hadist tersebut di atas menunjukkan bahwa fitroh Islam yang dibawa anak itu tidak bisa berjalan dengan lancar tanpa adanya bimbingan dan pengajaran langsung dari orang tua, oleh karena itu tugas orang tua mengarahkan dan meluruskan serta mendampingi sehingga anak tumbuh dewasa dengan sempurna dalam menjalani kehidupan sehari-hari yang selalu didasarkan atas perintah-perintah dan ajaran Islam.[footnoteRef:17] Maka dari itu orang tua yang berperan sebagai pengajar, sangat perlu menanamkan nilai-nilai Islam kepada anaknya sejak dini. [17:  H. Moh. Rifai, “Strategian Orang Tua Sebagai Wali, Pembimbing, Dan Pendidik Pada Perkembangan Anak Dalam Perspektif Pendidikan Agama Islam”, Premiere Educandum: Jurnal Pendidikan Dasar dan Pembelajaran, Vol. 1, No. 01, (2016), 55.] 

Ayah dan Ibu memiliki sejumlah Strategian penting dalam pengomunikasian nilai-nilai Islam. Islam sebagai ajaran yang mampu mengatur manusia secara terperinci memiliki sejumlah kewajiban yang dapat mengindikasikan pencapaian anak sebagai muslim yang baik. Kewajiban anak sebagai muslim dapat diajarkan oleh orang tua antara lain:
1) tutur kata yang baik; 
2) kejujuran; 
3) contoh perilaku yang baik; 
4) tanggung jawab;
5) cara berwudhu; 
6) shalat lima waktu; 
7) membaca Al-Qur’an; 
8) do’a harian; 
9) pahala dan dosa.[footnoteRef:18] [18:  Zahra Khusnul Lathifah, “Orang Tua Sebagai Panutan Islami Anak”, Jurnal Pendidikan Guru Sekolah Dasar, Vol. 6, No. 2, (Oktober 2019), 134.] 

Dengan kata lain sembilan hal tersebut dapat diajarkan orang tua melalui pendidikan yang terencana. Orang tua memposisikan diri sebagai sosok yang dapat ditiru oleh anak, dimana sejumlah aktivitas religi orang tua yang diajarkan kepada anak di rumah juga akan ditirukan dan dilaksanakan. Sehingga anak akan berproses secara langsung dengan lingkungan dan pendidikan yang diajarkan oleh orang tuanya.
b. Orang tua memotivasi anak 
Dalam hal mendidik atau memberikan pengajaran kepada anak, orang tua harus melakukan pendekatan terlebih dahulu salah satunya dengan cara metode dialog dan diskusi. Dialog dan diskusi sering kali diperlukan untuk memecahkan permasalahan-permasalahan yang dihadapi anak. Dengan cara ini pula, orang tua dapat mengajarkan nilainilai agama yang belum diketahui anak secara bertahap melalui motivasimotivasi agar anak jadi mengerti mengapa dia disuruh berbuat ini dan dilarang melakukan itu. 
Menurut Stainback dan Susan yang dikutip oleh Katarina Apriani bahwa orang tua harus memberikan motivasi kepada anak dalam mengerjakan tugas, mengendalikan stress anak, dan memberikan penghargaan maupun kata-kata pujian.[footnoteRef:19] Orang tua adalah orang yang sangat dibutuhkan serta diharapkan oleh anak.Selain itu, orang tua juga harus memiliki sifat keterbukaan terhadap anak-anaknya, sehingga dapat terjalin hubungan yang akrab dan harmonis, begitu juga sebaliknya. Orang tua dapat diharapkan oleh anak sebagai tempat tempat berdiskusi dalam berbagai masalah, baik yang berkaitan dengan pendidikan atau pribadinya. Di sinilah strategi orang tua dalam menentukan akhlak anak. [19:  Katarina Apriana, dkk, “Strategi Orang Tua Dalam Pendidikan Formal Anak Pada Keluarga Petani Di Kecamatan Sanggau Ledo”, Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran Khatulistiwa, Vol. 7, No. 9, 5.] 

Pemberian motivasi oleh orang tua dapat berupa penguatan atau penghargaan terhadap sikap perilaku atau usaha belajar anak yang baik. Motivasi yang diberikan dapat pula berupa pujian seperti misalnya “Anak pintar” atau “Ayo kamu pasti bisa Nak”. Selain itu, pemberian hadiah juga dapat digunakan oleh orang tua kepada anak ketika menunjukkan sikap dan perilaku yang baik, tetapi pemberian motivasi juga dilakukan pada saat anak mengalami kesulitan dalam bersikap atau berperilaku atau disaat anak mengalami kegagalan adalah hal wajib bagi orang tua untuk memberi motivasi.[footnoteRef:20] [20: Dicky Setiardi, “Keluarga Sebagai Sumber Pendidikan Karakter Bagi Anak”, Jurnal Tarbawi, Vol. 14, No. 2, (2017), 144.] 

Anak mempunyai motivasi untuk bergerak dan bertindak apabila ada dorongan dari orang lain, terutama dari orang tua. Jadi, motivasi dapat membentuk dorongan, pemberian penghargaan, harapan atau hadiah yang wajar dalam melakukan aktivitas yang dapat memperoleh prestasi yang memuaskan. Selain itu motivasi tidak hanya dalam sebatas pemberian dorongan semangat saja, akan tetapi pemberian kasih sayang yang khusus kepada anak juga merupakan motivasi. Memanggil anak dengan sebutan yang mengistimewakan juga merupakan bentuk kasih sayang orang tua kepada anak.Dalam pendidikan Islam mengajarkan tentang etika memanggil anak dengan sebutan kasih sayang. Hal ini terbukti pada Q.S Luqman ayat 13 yang di dalamnya terdapat teladan dari seorang ayah yang memanggil anaknya dengan sebutan kasih sayang, yaitu dengan sebutan “ya bunayya”.
وَاِذْ قَالَ لُقْمٰنُ لِابْنِه  وَهُوَ يَعِظُه يٰبُنَيَّ لَا تُشْرِكْ بِاللّٰهِ  اِنَّ الشِّرْكَ لَظُلْمٌ عَظِيْمٌ
Artinya :(Ingatlah) ketika Luqman berkata kepada anaknya, saat dia menasihatinya, “Wahai anakku, janganlah mempersekutukan Allah! Sesungguhnya mempersekutukan (Allah) itu benar-benar kezaliman yang besar.” (QS. Luqman: 13)[footnoteRef:21] [21:  Al-Qur’an Kemenag, 31 : 13 ] 


Memanggil dengan sebutan kasih sayang adalah perilaku ini bisa dikatakan perbuatan yang remeh atau sepele tetapi perlu diketahui jika orang tua menerapkan hal tersebut, maka itu sudah mampu mengambil hati anak. Sehingga anak akan selalu mengikuti nasihat dan menganut arahan orang tua untuk berperilaku baik.[footnoteRef:22] [22:  Migfar Rivadah, dkk, “Figur Orang Tua Dalam Pendidikan Karakter Anak Perspektif Pendidikan Islam”, Jurnal Pendidikan Islam dan Keguruan, Vol. 2, No. 2, (2020), 147.] 

c. Orang tua memberikan keteladan
Setiap orang tua pasti menginginkan anak-anaknya akan tumbuh dan berkembang menjadi pribadi yang moralitas dan intelektualitasnya terpuji. Maka dari itu sebelum si anak menjadi orang yang diharapkan, orang tua harus memberikan keteladanan atau cerminan yang baik terlebih dahulu. Sebab, untuk mendidik anak yang shalih orang tua harus menjadi shalih terlebih dahulu atau minimal mampu menunjukkan gambaran di benak anak-anaknya.[footnoteRef:23] [23:  M. Hidayat Ginanjar, “Keseimbangan Strategi Orang Tua Dalam Pembentukan Karakter Anak”, Jurnal Pendidikan Islam, Vol. 2, No. 3, (2017), 9.] 

Anak selalu bercermin dan bersandar pada lingkungan yang terdekat. Dalam hal ini tentunya lingkungan keluarga, yaitu orang tua. Orang tua harus memberikan teladan yang baik dalam segala aktivitasnya kepada anak. Jadi orang tua merupakan sandaran utama anak dalam segala pekerjaan. Jika didikan yang diberikan orang tua baik, semakin baik pula pembawaan anak tersebut.
Orang tua merupakan contoh ideal dalam pandangan anak yang tingkah laku dan sopan santunnya dapat langsung ditiru dan diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Orang tua menjadi guru sekaligus model pembelajaran bagi anak dalam proses pendidikan Islami di dalam keluarga. Keteladanan yang ditunjukkan orang tua kepada anak dapat melekat sebagai ciri khas sikap perilaku anak dalam pergaulan di masyarakat.
Profil orang tua sebagai pendidik dengan menjadi contoh teladan bagi anak-anaknya dapat dirujuk pada firman Allah dalam surah AlAhzab ayat 21:
لَقَدْ كَانَ لَكُمْ فِيْ رَسُوْلِ اللّٰهِ اُسْوَةٌ حَسَنَةٌ لِّمَنْ كَانَ يَرْجُوا اللّٰهَ وَالْيَوْمَ الْاٰخِرَ وَذَكَرَ اللّٰهَ كَثِيْرًاۗ
Artinya :Sungguh, pada (diri) Rasulullah benar-benar ada suri teladan yang baik bagimu, (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) hari Kiamat serta yang banyak mengingat Allah. (QS. Al-Ahzab: 21)[footnoteRef:24] [24: Al-Qur’an Kemenag, 33 : 21] 


Ayat di atas menjelaskan pribadi Rasulullah SAW, yang berkaitan dengan salah satu dari sifat kenabiannya yakni menjadi acuan bagi setiap pribadi mukmin. Jadi di dalam diri Rasulullah SAW terdapat contoh baik yang harus di contoh oleh ummat Islam dalam banyak hal. Dalam kaitannya dengan ayat tersebut, bahwa di dalam pendidikan Islam Rasulullah SAW merupakan pendidik utusan Allah SWT. Oleh sebab itu sebagai Rasul dan Nabi yang memiliki dimensi manusia biasa adalah juga orang tua sebagai pendidik bagi anaknya, yang harus di contoh dan menjadi model pendidikan Islam yang ideal.
Adapun proses pendidikan Islam di dalam keluarga dengan metode teladan atau cerminan dapat diterapkan orang tua dengan memberikan cerminan dalam bersikap, sebagai contoh adalah orang tua memberi teladan dalam beribadah tepat waktu, berkata jujur, rajin bertadarus Al Qur’an, dll. Sikap tersebut akan ditiru dan menjadi contoh bagi anak. Apabila orang tua memberikan contoh yang baik, anak pun akan mengambil contoh yang baik.
d. Orang tua memfasilitasi anak 
Orang tua menjadi pemberi fasilitas anak dalam hal apapun yang sesuai kebutuhan anaknya baik itu kebutuhan primer ataupun kebutuhan sekuner anak. Hal ini menjadi kewajiban orang tua untuk memberikan hak-hak anaknya dan seorang anak boleh meminta haknya kepada orang tuanya sesuai kebutuhan anak anaknya. Hal ini bukan berarti memaksakan orang tua untuk memberikan segala permintaan anak melainkan hanya kebutuhan anak saja.[footnoteRef:25] Islam telah menegaskan tentang kewajiban orang tua sebagai fasilitator dalam QS. Al-Baqarah/2: 233. [25:  Migfar Rivadah, dkk, “Figur Orang Tua Dalam Pendidikan Karakter Anak Perspektif Pendidikan Islam”, Jurnal Pendidikan Islam dan Keguruan, Vol. 2, No. 2, (2020), 145.] 

۞ وَالْوٰلِدٰتُ يُرْضِعْنَ اَوْلَادَهُنَّ حَوْلَيْنِ كَامِلَيْنِ لِمَنْ اَرَادَ اَنْ يُّتِمَّ الرَّضَاعَةَ ۗ وَعَلَى الْمَوْلُوْدِ لَهٗ رِزْقُهُنَّ وَكِسْوَتُهُنَّ بِالْمَعْرُوْفِۗ لَا تُكَلَّفُ نَفْسٌ اِلَّا وُسْعَهَا ۚ لَا تُضَاۤرَّ وَالِدَةٌ ۢبِوَلَدِهَا وَلَا مَوْلُوْدٌ لَّهٗ بِوَلَدِهٖ وَعَلَى الْوَارِثِ مِثْلُ ذٰلِكَ ۚ فَاِنْ اَرَادَا فِصَالًا عَنْ تَرَاضٍ مِّنْهُمَا وَتَشَاوُرٍ فَلَا جُنَاحَ عَلَيْهِمَا ۗوَاِنْ اَرَدْتُّمْ اَنْ تَسْتَرْضِعُوْٓا اَوْلَادَكُمْ فَلَا جُنَاحَ عَلَيْكُمْ اِذَا سَلَّمْتُمْ مَّآ اٰتَيْتُمْ بِالْمَعْرُوْفِۗ وَاتَّقُوا اللّٰهَ وَاعْلَمُوْٓا اَنَّ اللّٰهَ بِمَا تَعْمَلُوْنَ بَصِيْرٌ
Artinya :Ibu-ibu hendaklah menyusui anak-anaknya selama dua tahun penuh, bagi yang ingin menyempurnakan penyusuan. Kewajiban ayah menanggung makan dan pakaian mereka dengan cara yang patut. Seseorang tidak dibebani, kecuali sesuai dengan kemampuannya. Janganlah seorang ibu dibuat menderita karena anaknya dan jangan pula ayahnya dibuat menderita karena anaknya. Ahli waris pun seperti itu pula. Apabila keduanya ingin menyapih (sebelum dua tahun) berdasarkan persetujuan dan musyawarah antara keduanya, tidak ada dosa atas keduanya. Apabila kamu ingin menyusukan anakmu (kepada orang lain), tidak ada dosa bagimu jika kamu memberikan pembayaran dengan cara yang patut. Bertakwalah kepada Allah dan ketahuilah bahwa sesungguhnya Allah Maha Melihat apa yang kamu kerjakan. QS. Al-Baqarah: 233)[footnoteRef:26] [26:  Al-Qur’an Kemenag, 2: 233] 


Maksud dari penggalan ayat di atas menjelaskan kepada orang tua agar memberikan nafkah harus dari sumber yang baik dan sudah tentu hasilnya halal. Untuk memenuhi kebutuhan anak termasuk pendidikan bagi anak akan berhasil dan berjalan baik apabila fasilitas cukup tersedia, tapi bukan berarti pula orang tua harus memaksakan diri untuk mencapai tersedianya fasilitas tersebut. Akan tetapi, orang tua sedapat mungkin memenuhi fasilitas yang diperlukan anak, dan ditentukan dengan kondisi ekonomi yang ada.[footnoteRef:27] [27:  Didin Jamaluddin, Paradigma Pendidikan Anak Dalam Islam, (Bandung: Pustaka Setia, 2013), 145.] 

Menurut Stainback dan Susan yang dikutip oleh Katarina Apriani bahwa Strategi orang tua sebagai fasilitator yaitu orang tua bertanggung jawab menyediakan diri terlibat dalam membantu belajar anak di rumah, menyediakan sarana alat belajar seperti tempat belajar, buku-buku pelajaran dan alat tulis.[footnoteRef:28] [28:  Katarina Apriana, dkk, Strategi Orang Tua Dalam Pendidikan Formal Anak Pada Keluarga Petani, 5.] 

Dalam pemenuhan kebutuhan anak mulai dari sandang, pangan dan papan sudah menjadi kewajiban orang tua, namun pemenuhan kebutuhan tidak hanya tentang sandang, pangan dan papan melainkan juga kasih sayang dan keberadaaan orang tua di sisi anak juga sangat diperlukan.[footnoteRef:29] [29: Nurmasita dan Nurul Hidayati, “Strategi Orang Tua Dalam Penanaman Tanggung Jawab Pada Siswa SD Muhamammadiyah Ambarketawang 2 Gamping”, Jurnal Fundadikdas, Vol. 1, No. 1, (2018), 81 ] 

e. Orang tua mengawasi anak 
Strategi pengawasan menunjukkan bahwa dalam keluarga, orang tua merupakan subsistem terkait interaksi orang tua dengan anak, yang di dalamnya berStrategi untuk melindungi, membesarkan dan mendisiplinkan anak. Strategi orang tua menurut Sunaryo mengatakan orang tua sebagai pengawas adalah dimana orang tua mengawasi aktivitas yang dilakukan oleh seseorang secara efektif baik itu dalam kehidupan sehari-hari ataupun dalam lingkungan masyarakat, karena pertumbuhan dan perkembangan anak di pengaruhi lingkungan tempat anak tersebut berada.[footnoteRef:30] [30:  Sunaryo, Sosiologi Konsep Keluarga (Jakarta: Bumi Medika, 2014), 68.] 

Pengawasan diberikan orang tua dilihat dari cara anak bergaul dengan temannya, baik atau tidak temannya, juga bagaimana sikap anak dan berbicara anak ketika bergaul dengan temannya atau di masyarakat. Sehingga orang tua juga dapat membantu anak dalam menerapkan nilainilai karakter Islam pada proses interaksi anak sehari-hari bersama temannya, baik di rumah, di sekolah, maupun di tengah-tengah masyarakat.[footnoteRef:31] Jadi Strategi orang tua sebagai pengawas, yaitu dimana orang tua mengawasi anak-anaknya dalam melakukan kegiatan baik di rumah maupun saat anak bermain bersama temannya, seperti dalam melaksanakan sholat duha, zhuhur dan tadarusan. Supaya anak akan terbiasa melaksanaknnya semua dan menjadi anak yang baik kedepannya, menjadi anak yang berguna bagi bangsa dan bernegara.  [31:  Marzuki, Pendidikan Karakter Islam (Jakarta: Amzah, 2015), 74] 

f. Orang tua membimbing anak 
Strategi orang tua menurut Nina Lamatenggo mengatakan orang tua sebagai pembimbing adalah perjalanan, yang berdasarkan pengetahuan dan pengalamannya yang bertanggung jawab. Sebagai pembimbing orang tua harus merumuskan tujuan secara jelas, menetapkan waktu perjalanan, menetapkan jalan yang harus di tempuh, menggunakan petunjuk perjalanan.
Orang tua sebagai pembimbing adalah dimana tugas dan tanggung jawab orang tua membimbing anaknya untuk lebih baik lagi kedepan. Agar anak tidak tejerumus kedalam pergaulan yang buruk, maka dari itu selaku orang tua harus mengontrol apa saja kegiatan yang dilakukan anak di luar rumah, selain itu dalam membimbing anak orang tua dapat menggunakan metode nasihat. Nasihat merupakan metode pendidikan yang cukup efektif dalam membentuk iman seseorang anak, serta mempersiapkan akhlak, jiwa, dan rasa sosialnya. Nasihat dan petuah memberikan pengaruh besar untuk membuka hati anak terhadap hakikat sesuatu, mendoronganya menuju hal-hal yang paling positif, mengisinya dengan akhlak mulia, dan menyandarkannya akan prinsip-prinsip Islam.[footnoteRef:32] [32:  Abdullah Nashih Ulwan, Tarbiyatul Aulad “Pendidikan Anak dalam Islam” (Jakarta: Khatulistiwa Press, 2013), 394.] 

Dari uraian di atas, dijelakan bahwasanya orang tua memiliki peranan yang sangat besar kepada anaknya. Terlebih lagi dari orang tua sebagai penjaga dari masuknya paham yang kurang baik kepada anak Orang tua juga bertindak sebagai pengajar yang menjadi tempat pendidikan pertama dan utama bagi anak-anaknya. Orang tua sebagai motivator anak yaitu seorang anak harus mendapatkan dorongan yang baik dari orang tuanya. Dorongan-dorongan yang dapat diberikan kepada anaknya adalah seperti pemberian penghargaan, ucapan yang baik dan selalu mendoakan untuk anaknya. Jika hal itu dilakukan oleh orang tua, maka anak akan menjadi seorang yang optimis dalam menjalani kehidupan kelak setelah si anak tersebut dewasa.
Orang tua sebagai cerminan untuk anak yaitu orang tua dijadikan cermin kepribadian oleh anak tersebut. Dengan kata lain, orang tua harus menanamkan akhlak yang baik untuk anaknya. Bila orang tua memberikan atau mengajarkan akhlak yang baik kepada anaknya maka anak tersebut akan mencontoh akhlak tersebut. Orang tua sebagai fasilitator anak yaitu orang tua memberikan fasilitas yang baik untuk anaknya. Manfaat memberikan fasilitas yang baik kepada anak adalah untuk memenuhi kebutuhan anak tersebut.Mulai dari kebutuhan fasilitas belajar hingga fasilitas yang menunjang kegiatan lainnya. Orang tua sebagai pengawas anak yakni orang tua yang selalu memantau apapun yang dikerjakan si anak, agar orang tua dapat mengetahui mana yang baik dan kurang baik untuk anak.Orang tua sebagai pembimbing anak yakni memberikan arahan atau bimbingan kepada anak agar anak dapat mudah dalam mengerjakan sesuatu atau memutuskan sesuatu dan tentunya yang paling penting agar tidak terjerumus ke hal-hal yang kurang baik.

2. [bookmark: _Toc114292420]Kesadaran Berbusana Muslimah
a. [bookmark: _Toc114292421]Pengertian Kesadaran 
Kata “kesadaran” berasal dari kata “sadar” yang artinya keinsafan keadaan yang dimengerti. Mendapat awalan “ke” dan akhiran “an”, yang mempunyai makna akan keinginan seseorang atas keadaan dirinya sendiri.[footnoteRef:33] Menurut kamus besar bahasa Indonesia kesadaran adalah hal yang dirasakan seseorang atau dialami.[footnoteRef:34] [33:  W.J.S, Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia, ( Jakarta: Balai Pustaka, 2005), 160.]  [34:  Tim pustaka phoenix,Kamus besar . 727] 

Kesadaran merupakan keinsafan atau pun keadaan yang dimengerti akan hal yang dirasakan atau dialami seseorang. Seorang yang memiliki kesadaran akan mengerti dan memahami nilai-nilai yang terdapat di dalam diri manusia mengenai hukum yang ada, sadar akan pengetahuan bahwa suatu perilaku tertentu diatur oleh hukum.[footnoteRef:35] Secara harfiah, kesadaran sama artinya dengan mawas diri. Kesadaran juga bisa diartikan sebagai kondisi dimana seorang individu memiliki kendali penuh terhadap stimulus internal maupun stimulus eksternal.[footnoteRef:36]  [35:  Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa,Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka,2002), 975]  [36: Rahayu _ Ginintasisi. http://file. Upi/ Direktori/fip/Jur_ Psikologikesadaran-lengkapx. Pdf diakses tanggal 29 Agustus 2016] 

Sedangkan menurut Sunaryo, “pengertian kesadaran adalah kemampuan individu mengadakan hubungan dengan lingkungan serta dengan dirinya sendiri (melalui panca indranya) dan mengadakan pembatasan terhadap lingkungannya serta terhadap dirinya (melalui perhatian).”[footnoteRef:37] Kesadaran juga dapat diperoleh melalaui jalan pendidikan, nilai kesadaran yang diperoleh melalui jalan pendidikan dapat diwujudkan dengan sikap berahklak mulia. Salah satu bentuk perwujudannya yaitu dengan timbulnya kesadaran berbusana sesuai dengan yang telah ditetapkan dalam al-Qur’an. Apa yang ditanamkan pada lembaga pendidikan akan membentuk kesadaran berbusana peserta didiknya, begitu pula dengan nilai-nilai yang ada dalam kehidupan bermasyarakat akan membetuk kesadaran berbusana bagi setiap anggota masyarakatnya termasuk didalamnya para remaja perempuan. Kesadaran pada masa remaja itu, mulai dengan cenderungnya remaja kepada meninjau dan meneliti kembali dengan ilmu atau pengetahuan yang dia peroleh dimasa dulu, kepercayaan tanpa pegertian yang diterima terlebih dulu, maka hal tersebut tidak akan memuaskan bagi dirinya.[footnoteRef:38] [37:  Sunaryo, Psikologi Untuk Wanita, ( Jakarta: EGC, 2004),77.]  [38:  Zakiah Daradjat, Ilmu Jiwa Agama, ( Jakarta: Bulan Bintang, 2005), 108.] 

b. [bookmark: _Toc114292422]Pengertian Busana Muslimah
Busana berasal dari bahasa arab لبس adalah segala sesuatu yang dipakai, baik penutup badan, kepala, atau yang dipakai di jari dan lengan seperti cincin dan gelang.[footnoteRef:39] Libas juga dikatakan apa yang dikenakan oleh manusia untuk menutup anggota tubuhnya, keseluruhan atau sebagiannya, untuk melindungi dirinya dari panas dan bahaya, seperti gamis, pakaian, dan selendang, dan inti dari berpakaian adalah menutupi.[footnoteRef:40] Busana juga berarti sesuatu yang digunakan manusia untuk menutupi dan melindungi seluruh atau sebagian tubuhnya dari panas dan dingin, seperti jilbab, baju, sarung dan sebagainya.[footnoteRef:41] [39:  M. Quraisy Shihab, Tafsir Al- Misbah Pesan, Kesan Dan keserasian al- Qur’an, ( Jakarta: Lentera Hati, 2002), 58.]  [40:  Syeikh Abdul Wahhab Abdussalam, Adab Berpakaian dan Berhias, (Jakarta: pustaka Al-kautsar, 2004), h. 10]  [41:  Syaikh Abdul Wahhab Abdul Salam Thawilah, Fiqh Al-Bisah Wa Al-Zinah, ( Jakarta: Almahira, 2007), h. 1] 

Menurut Syukri Muhammad Yusuf busana dapat diartikan sebagai fungsi untuk menutupi tubuh manusia yang dapat terlindung dari hawa panas dan dingin.[footnoteRef:42] Busana juga berarti pakaian yang menutupi seluruh tubuh dari ujung kepala sampai ujung kaki.[footnoteRef:43] Oleh karena itu, busana juga mempunyai fungsi sebagai penutup anggota tubuh sehingga tidak dapat terlihat auratnya. [42:  Syukri Muhammad Yusuf , Busana Islami Di Nanggroe Syariat, ( Aceh : Dinas Syariat Islam Aceh, I. th), hal. 1]  [43:  Abu Iqbal Al- Mahalli, Muslimah Modern Dalam Bingkai Al Qur'an Dan Al-Hadits, ( Yokyakarta : Mitra Pustaka. 2003), h. 172] 

Secara sosiologis, busana dapat menunjukkan status (kedudukan) dan Strategi seseorang dalam masyarakat. Jilbab dapat menjadi simbol (kedudukan) seseorang dalam masyarakat. Pada zaman awal Islam (era Nabi Muhammad SAW), wanita yang mengenakan jilbab umumnya dikenal sebagai wanita mulia dan terhormat, mereka sangat menjaga martabat dirinya. Berbeda dari wanita golongan yahudi yang tidak menutup aurat secara sempurna. Jika dianalogikakan dengan barang dagangan, barang yang mahal biasanya dikemas rapi sehingga tidak semua orang dapat menyentuhnya, sementara barang obralan yang murah, biasanya bisa diaduk aduk. 
Demikian juga secara psikologis, busana juga dapat mencerminkan kepribadian seseorang. Orang yang berkepribadian matang biasanya memiliki penampilan yang mantap dan penuh percaya diri, tidak menonjolkan diri dan tidak menyembunyikan diri. Busana dapat memberikan spirit tertentu bagi pemakainya. Perilaku manusia dipengaruhi oleh lingkungannya. Jadi, busana dapat memicu perilaku tertentu pada orang yang mengenakannya, maupun orang lain yang menatapnya.[footnoteRef:44] [44:  M. Thalik, Analisa Dalam Bimbingan Islam, ( Surabaya: Al –Ikhlas, 1987), h. 19] 

Busana meliputi seluruh pakaian yang digunakan untuk menutupi aurat dari ujung kepala hingga menutupi ujung kaki, salah satunya yaitu jilbab. Jilbab merupakan cermin kepribadian seorang muslimah adalah suatu kebenaran yang dapat dibuktikan. Dengan mengenakan jilbab sesungguhnya ia ingin menunjukkan dirinya sebagai seorang yang taat, tunduk dan patuh dan berserah diri kepada perintah agama. Jilbab membuat seorang muslimah berperilaku sesuai dengan spirit yang terkandung di dalamnya. Anggun, modis, mulia tanpamengabaikan adab dan etika berpaian yang umum berlaku dalam komunitas muslim.[footnoteRef:45] [45:  Anton Widyanto. Menyorot Nanggroe. (Banda Aceh: Yayasan Pena), 2007, h . 93-94] 

Busana muslimah memiliki karakter yang unik dibandingkan busana wanita pada umumnya. Secara naluriah wanita memiliki kecenderungan untuk setiap saat tampil cantik, anggun dan trendi. Di sisi lain, ada tuntunan syar’i yang mengatur tata cara seorang muslimah untuk berpakaian yang menutup aurat. Walaupun dengan menggunakan baju syar’i tidak mengurangi kecantikan si pemakai.
Dari pengertian di atas, penulis dapat menyimpulkan bahwa busana adalah sesuatu yang dapat menutupi anggota tubuh yang biasa nampak kecuali muka dan telapak tangan, dan dapat melindungi tubuh dari hawa dingin dan teriknya matahari. Sedangkan busana muslimah adalah busana yang sesuai dengan ajaran Islam, dan penggunanya tersebut mencerminkan seorang muslimah yang taat atas ajaran agamanya dalam tata cara berbusana. Adapun kesadaran berbusana muslimah adalah kepekaan seseorang terhadap lingkungannya dalam menutupi dan melindungi seluruh atau sebagian tubuhnya dari panas dan dingin, dan dapat memberikan rasa nyaman serta menampilkan keindahan bagi sipemakai sesuai dengan syarat-syarat yang telah ditentukan di dalam agama Islam.


c. [bookmark: _Toc114292423]Kriteria Busana Muslimah
Islam tidak menentukan model pakaian untuk wanita, tetapi Islam sebagai suatu agama yang sesuai untuk segala masa dan dapat berkembang di setiap tempat, memberikan kebebasan yang seluas-luasnya kepada mereka untuk merancang mode pakaian yang sesuai dengan selera masing-masing, asal tidak keluar dari kriteria yang telah ditetapkan dalam al-Qur’an. Adapun kriteria busana muslimah adalah sebagai berikut: 
a. Busana muslimah harus menutup seluruh tubuhnya dari pandangan lelaki yang bukan mahramnya. Dan janganlah ia membuka untuk lelaki mahramnya kecuali bagian yang menurut kebiasaan yang benar dan pantas (tidak termasuk suami). 
b. Hendaknya busana yang dipakai wanita muslimah menutup apa yang ada dibaliknya. Maksudnya tidak tipis menerawang sehingga warna kulitnya dapat terlihat dari luar. 
c. Busana tidak ketat membentuk bagian-bagian tubuh. 
d. Busana wanita muslimah tidak menyerupai pakaian laki-laki. 
e. Hendaknya pakaian yang digunakan tersebut bukan pakaian kebesaran. Maksudnya pakaian untuk membangga-banggakan diri di hadapan orang lain baik dari segi harganya yang mahal atau modelnya yang mewah. 
f. Diwajibkan bagi wanita muslimah untuk memanjangkan pakaiannya hingga menutupi kedua kakinya dan hendaknya menjulurkan kain kerudung jilbab pada kepalanya hingga menutup leher dan dada.[footnoteRef:46] [46:  Abu Malik Kamal Bin As-Sayyid Salim, Shahih Fiqih Sunnah, (Jakarta: Pustaka Azzam, 2007), h.53-55] 

Pakaian yang sengaja dipakai agar menjadi terkenal di antara manusia walaupun dalam tampaknya pakaian zuhud yang paling baik hendaklah engkau memakai pakaian yang biasa dipakai oleh kebanyakan orang, sehingga engkau tidak menjadi bahan perbincangan di antara manusia dengan sesuatu yang kau pakai sepanjang pakain yang engkau pakai tidak berseberangan dengan apa yang di perintahkan oleh Allah.[footnoteRef:47] [47:  Syaih Imad Zaki Al-Barudi, Tafsir Wanita,(Jakarta: Pustaka Al-Kautsar,2003), Hal. 655] 

Menurut Fada Abdur Razak ada beberapa kriteria berbusana yang pantas dikenakan oleh wanita muslimah diantaranya sebagai berikut: 
a. Busana yang dikenakan hendaknya tidak merupakan perhiasan, misalnya berwarna norak, dan menjadi pusat perhatian, karena pada dasarnya wanita dilarang menampakkan perhiasan. 
b. Busana harus tebal, tidak tipis, karena tujuan busana adalah menutupi, sementara pakaian yang tipis tidak berfungsi menutupi melainkan tetap menampakkan sesuatu yang berada dibaliknya. 
c. Pakaian harus longgar, tidak menampakkan bentuk badan dan tidak menampakkan keindahan lekuk tubuh. 
d. Pakaian tidak menyerupai pakaian laki-laki
e. Hendaknya tidak menyerupai pakaian orang kafir karena kita dilarang meniru-nirukan mereka.Bahkan Rasulullah memerintahkan agar kita berbeda dengan mereka. 
f. Hendaknya tidak memakai wewangian pada pakaian. 
g. Hendaknya tidak memakai pakaian kemashudan (selebritas).[footnoteRef:48] [48:  Fada Abdur Razak Al- Qashir, Wanita Muslimah Antara Syari’at Islam Dan Budaya Barat,( Yogyakarta: 2004 ), h. 177] 


3. [bookmark: _Toc114292424]Fenomena Trend Fashion
Trend menurut kamus besar bahasa Indonesia adalah bentuk nominal yang berartikan ragam cara atau bentuk terbaru pada suatu waktu tertentu (pakaian, gaya rambut, corak hiasan, serta penggunaan jilbab dan lain sebagainya). 
Dalam bahasa Inggris trend merupakan kata yang sudah tidak asing ditelinga kita, selain mendengar mungkin diantara kita pernah atau bahkan sering mengucapkan kata trend. Trend adalah segala sesuatu yang saat ini sedang di bicarakan, diperhatikan, dikenakan atau dimanfaatkan oleh banyak masyarakat pada saat tertentu. Dalam hal ini, tanda-tanda suatu objek sedang menjadi trend adalah jika disaat tersebut menjadi pusat pembicaraan, pusat perhatian dan sering sekali digunakan. Dan trend ini terjadi pada saat tertentu saja, karena trend mempunyai masa atau umur dimayarakat.[footnoteRef:49] [49:  Sitti Maryam, “Analisis Busana Muslim sebagai Busana Populer Menolak Modernisasi Busana yang Erotis”, Jurnal Teknologi Kerumahtanggaan. 1(VIII), 2019,Hlm 791-798] 

Jadi secara garis besar trend adalah objek yang sedang menjadi pusat perhatian di masyarakat pada saat tertentu. Jika kita kaitkan dengan fashion atau busana. Trend adalah busana yang sedang digemari oleh sebagian besar masyarakat pada periode waktu tertentu.
Sedangkan Fashion telah menjadi bagian penting dari gaya, trend dan penampilan keseharian masyarakat. Menurut Soekanto, fashion memiliki arti suatu mode yang hidupnya tidak lama, yang mungkin menyangkut gaya bahasa, perilaku, hobi terhadap model pakaian tertentu.[footnoteRef:50] [50:  Soerjono Sukanto, Kamus Sosiologi, (Jakarta: Raja Grafindo, 2014), 186] 

Polhemus dan Procter menyatakan bahwa fashion digunakan sebagai sinonim atau persamaan dari istilah dandanan, busana dan gaya di dalam masyarakat.[footnoteRef:51] [51:  Malcoln Barnard, Fashion Sebagai Komunikasi Cara Mengkomunikasikan Identitas Sosial,Seksual, Kelas dan Gender, (Yogyakarta: Jalasutra, 2016), 13] 

Trend Fashion yaitu cara berpakaian yang baru, up to date dan mengikuti perkembangan zaman. Trend fashion juga merupakan gaya hidup seseorang yang diaplikasikan dalam cara seseorang dalam mengenakan pakaian, aksesoris, atau bahkan dalam bentuk model rambut hingga make up.
Saat ini, perkembangan fashion di Indonesia sudah sangat pesat, yang diikuti dengan trend yang silih berganti. Dampak perkembangan fashion tersebut tentu saja membuat masyarakat mau tidak mau mengikuti trend yang ada. Bahkan bukan hanya sekedar mengikuti tetapi sudah menjadi suatu kebutuhan bagi masyarakat modern saat ini untuk tampil trendy dan stylish. Dengan perkembangan media baik cetak, elektronik hingga internet yang berStrategi sebagai pemberi informasi kepada masyarakat turut mempengaruhi masyarakat dalam mengikuti trend, selain dari faktor permintaan masyarakat yang telah menjadikan fashion sebagai suatu kebutuhan. Berdasarkan beberapa pendapat para ahli di atas dapat disimpulkan bahwa trend fashion adalah busana atau pakaian yang sedang dibicarakan atau di gunakan oleh banyak orang di masyarakat.




B. [bookmark: _Toc114292425]Kerangka Konpseptual
Strategi Orang Tua dalam Menumbuhkan Kesadaran Berbusana Muslimah Pada Fenomena Trend Fashion 
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[bookmark: _Toc114292426]BAB III
METODE PENELITIAN

A. [bookmark: _Toc114292427]Pendekatan dan Jenis Penelitian
Pendekatan dan penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif karena dalam penelitian ini mewujudkan kesimpulan berupa data yang menggambarkan secara rinci, bukan data yang berupa angka-angka. Hal ini karena pendekatan kualitatif sebagai prosedur penelitian yang mengasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari oarang-orang dan perilaku yang diamati. Penelitian kualitatif adalah penelitian yang menggunakan format deskriptif berupa kata-kata tertulis atau uraian dari orang-orang dan pelaku yang dapat diamati.[footnoteRef:52] [52:  Tohirin, Metode Penelitian Kualitatif Dalam Pendidikan Dan Bimbingan Konseling, (Jakarta: Rajawali Press, 2012), 2.] 

Adapun yang dimaksud penelitian deskriptif kualitatif adalah penelitian yang mempunyai tujuan untuk membuat penelitian secara sistematis faktual dan akurat mengenai fakta-fakta dan sifat populasi atau daerah tertentu.[footnoteRef:53] [53:  Musa M. dan Nurfitri, Metodologi Penelitain, (Jakarta Fajar Agung Press, 2004), 8.] 

Jadi penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif kualitatif yang berusaha mendeskripsikan data yang ada, menghasilkan berupa data yang menggambarkan secara rinci, bukan data yang berupa angka-angka. Penelitian ini mengandalkan pengamatan, wawancara, dan dokumentasi pada obyek penelitian sehingga dihasilkan data yang menggambarkan secara rinci. Sesuai dengan penelitian ini, peneliti akan mencari data-data deskriptif tentang Strategi orang tua dalam menumbuhkan kesadaran berbusana muslimah pada Fenomena Trend Fashion studi kasus di  Dusun Klompang Kota Probolinggo.

B. [bookmark: _Toc114292428]Kehadiran Peneliti
Penelitian dalam pendekatan kualitatif mewajibkan peneliti hadir di lapangan, karena peneliti sebagai instrument utama dalam pengumpulan data secara langsung. Kehadiran peneliti dalam penelitian ini untuk memperoleh data yang dibutuhkan terbagi menjadi beberapa tahapan. Pertama, peneliti melakukan pendekatan pada tokoh masyarakat, Strategigkat dusun, beberapa remaja dan orang tua di Dusun Klompang. Kedua, peneliti melakukan pra observasi  Dusun Klompang. Ketiga, melakukan observasi, wawancara, dokumen-dokumen terkait dengan penelitian dan sebagainya. Dalam hal ini peneliti bertindak sebagai perencana, pengumpul data, penganalisis, penafsir data, dan sebagai pelopor hasil penelitian.[footnoteRef:54] [54:  Lexy J Moleong. “Metodologi Penelitian Kualitatif”.(Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2014), 3.] 

Adapun sember data dalam penelitian ini adalah keseluruhan sumber informan, berupa orang-orang yang dapat memperkaya dan memperpadat informasi tentang persoalan yang menjadi pusat perhatian dalam penelitian. Dalam hal ini, diambil beberapa orang yang dianggap mengetahui permasalahan yang ada di wilayah penelitian.

C. [bookmark: _Toc114292429]Data dan Sumber Data Peneltian
	Sumber data yang peneliti gunakan dalam penelitian ini terbagi menjadi 2 macam, yaitu: 
1. Data Primer 
Data primer merupakan sumber data penelitian yang diperoleh secara langsung dari lapangan dan sumber asli atau dengan kata lain tidak melalui media Strategitara. Dalam penelitian ini informan yang akan diperoleh oleh peneliti adalah tokoh masyarakat, Strategigkat dusun dan beberapa remaja dan orang tua di Dusun Klompang Kota Probolinggo. Pemilihan informan penelitian ini berdasarkan atas pertimbangan bahwa para informan benar-benar terkait dalam proses penelitian ini. 
2. Data Sekunder 
Data sekunder adalah data yang diperoleh dari sumber-sumber yang memberikan data untuk melengkapi data primer. Data sekunder yang digunakan yaitu melalui studi dengan cara mengutip dari berbagai konsep yang terdiri dari banyaknya literatur baik dari buku, jurnal, majalah, koran, internet atau karya tulis ilmiah lainnya ataupun memanfaatkan dokumen tertulis, gambar, foto-foto atau benda-benda lain yang berkaitan dengan aspek yang diteliti.

D. [bookmark: _Toc114292430]Teknik Pengumpulan Data
Secara teoritis pengumpulan data dalam penelitian dalam kualitatif dapat mellaui tiga cara yaitu: obervasi, wawancara, dan studi dokumentasi.[footnoteRef:55] Untuk mendapatkan data yang relevan sesuai dengan topik penelitian tersebut maka digunakan beberapa metode sebagai berikut:  [55:  Jonathan Sarwono, Metode Penelitian Kualitatif, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2006), 223.] 


1. Metode Observasi 
Metode Observasi adalah merupakan tehnik pengumpulan data dengan pengamatan langsung, dengan menggunakan mata tanpa ada bantuan untuk keperluan tersebut dengan perencanaan yang sistematik.[footnoteRef:56] Metode observasi ini digunakan untuk mengamati lokasi yang akan dijadikan sebagai tempat penelitian yaitu di  Dusun Klompang Kota Probolinggo. [56:  Margono, Metodologi Peneitian Pendidikan, (Jakarta: Renika Cipta, 2014), 158.] 

2. Metode Wawancara 
Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara (interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan yang diwawancarai memberikan jawaban atas pernyataan itu.[footnoteRef:57] Jenis wawancara yang digunakan dalam penelitian ini yaitu wawancara terbuka, peneliti memberikan kebebasan dan mendorong subyek untuk berbicara secara luas. Peneliti melakukan wawancara dengan mengajukan beberapa pertanyaan kepada tokoh masyarakat, Strategigkat dusun, beberapa remaja dan orang tua di Dusun Klompang Kota Probbolinggo [57:  Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, 135.] 

3. Metode Dokumentasi 
Metode dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan, transkip, buku, surat, kabar, majalah, agenda dan sebagainya.[footnoteRef:58] Metode ini merupakan suatu caraatau teknik memperoleh data mengenai hal-hal atau variable yang berupacatatan, agenda dan sebagainya yang berkaitan dengan masalah yang diteliti. [58:  Suharsimi Arikanto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktis, (Jakarta: Rineka Cipta,2014), 272.] 

Dalam penelitian ini yang menjadi dokumentasi penulis yaitu berupa data tertulis yang diambil dari Strategigkat dusun klompang kota probolinggo, mengenai gambaran umum lokasi penelitian, baik data yang berhubungan dengan batas-batas wilayah geografi, keadaan penduduk, tingkat pendidikan masyarakat dan serta data lainnya sekiranya dibuat sebagai pelengkap data penelitian.

E. [bookmark: _Toc114292431]Teknik Analisis Data
Analisis data adalah proses mencari dan menyusun data secara sistematis yang diperoleh dari hasil wawancara, catatatn lapangan, dan dokumentasi, kemudian mengorganisasikan data dalam kategori, menjabarkan dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun pola, memilih data yang pentig dan yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan hingga mudah difahami oleh diri sendiri maupun orang lain.[footnoteRef:59] Adapun tahap-tahap analisis data dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: [59: Sugiyono, Metodologi Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D), (Bandung: Alfabeta Rosdakarya, 2008), hlm. 335.] 

1. Reduksi Data
Reduksi data diartikan sebagai proses pemilihan, pemusatan perhatian pada penyederhanaan, pengabstarakan, dan tranformasi data yang muncul dari temuan-temuan lapangan. Menurut Riyanto reduksi data artinya, data yang harus dirampingkan, dipilih mana yang penting, disederhanakan, dan diabstaraksikan.[footnoteRef:60] [60:  Hardani, Metode Penelitian Kualitatif & Kuantitatif, (Yogyakarta, CV. Pustaka Ilmu Grup, 2020), 164.] 

Setelah data didapatkan, maka selanjutnya peneliti akan mengumpulkan data yang diperlukan dan menyimpulkan perlu dilakukan reduksi data. Dalam hal ini reduksi data sebagai suatu proses pemilihan, menfokuskan pada penyerdahanaan, pengabstarakan dan tranformasi data yang muncul dari catatan tertulis di lapangan. 
Mereduksi data merupakan kegitan merangkum, memilih hal-hal pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dan mencari tema serta polanya. Data yang telah di reduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas dan mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data. Dalam penelitian ini peneliti akan melakukan penyaringan data yang sudah terkumpul yang diperoleh pada saat wawancara dilaksanakan. Adapun data yang sudah direduksi maka dapat memberikan gambaran yang lebih tajam tentang sesuatu yang diteliti.
2. Penyajian data
Penyajian data yang dimaksud Miles dan Huberman, sekumpulan informasi tersusun yang memberi kemungkinan adanya penarikan simpulan dari pengambilan tindakan. Penyajian data yang sering digunakan padadata kualitatif pada masa yang lalu adalah teks naratif.[footnoteRef:61] [61:  Hardani, Metode Penelitian Kualitatif & Kuantitatif, (Yogyakarta, CV. Pustaka Ilmu Grup, 2020), 167.] 

Penyajian data dilakukan setelah proses pemilihan reduksi data. Penyajian data merupakan proses pemberian sekumpulan informasi yang sudah disusun yang memungkinkan untuk penarikan kesimpulan. Proses penyajian data mengungkapkan secara keseluruhan dari sekelompok data yang diperoleh agar mudah dibaca. Dengan adanya penyajian data ini maka peneliti akan memahami apa yang sedang terjadi dalam penelitian dan apa yang akan dilakukan penelti dalam mengantisipasinya. 
Pemaparan data merupakan sekumpulan informasi tersusun yang disajikan atau disampaikan untuk meberikan informasi, dan memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. Dalam penelitian ini maka peneliti mensajikan data dalam uraian diskriptif yang mudah dipahami baik secara keseluruhan maupun bagian-bagian dalam konteks kesatuan.
3. Penarikan kesimpulan 
Langkah ketiga dari analisis data kualitatif menurut Miles dan Huberman adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi.[footnoteRef:62] [62:  Hardani, Metode Penelitian Kualitatif & Kuantitatif, (Yogyakarta, CV. Pustaka Ilmu Grup, 2020), 171.] 

Kegiatan analisis yang penting adalah menarik kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan dalam penelitian kualitatif ada kemungkinan dapat menjawab fokus penelitian yang sudah ditentukan sejak awal, tetapi bisa juga tidak karena fenomena dan fokus penelitian dalam penelitian kualitatif masih bersifat sementara dan akan berkembang setelah peneliti berada dilapangan. Dalam penelitian ini verifikasi dilakukan dengan cara melihat kembali reduksi data ataupun paparan data yang sudah dilakukan selama penelitian berlangsung sehingga dalam mengambil kesimpulan tidak akan menyimpang dari data yang sudah dianalisis. 
F. [bookmark: _Toc114292432]Pengecekan Keabsahan Data
Adapun cara yang dapat dilakukan dalam pemeriksaan keabsahan data agar hasil dan temuan yang diperoleh oleh peneliti mendapatkan penetapan atau hasil yang terpercaya terhadap temuan dari problematika yang telah diteliti. Berikut ini penjelasan tentang tahapan pemeriksaan keabsahan data atau pengujian validitas dan reabilitas dalam penelitian kualitatif adalah: 
1. Kredibilitas (Kepercayaan) 
Kriteria ini untuk memenuhi data dan informasi yang dikumpulkan harus mengandung nilai kebenaran, yang berarti bahwa hasil penelitian kualitatif harus dapat dipercaya oleh para pembaca yang kritis dan dapat diterima oleh orang-orang (responden) yang memberikan informasi yang dikumpulkan secara informasi berlangsung.[footnoteRef:63] [63:  Hardani, Metode Penelitian Kualitatif & Kuantitatif, (Yogyakarta, CV. Pustaka Ilmu Grup, 2020),  201.] 

Kriteria ini bertujuan untuk meyakinkan pembaca serta agar disetujui oleh informan yang ada dalam penelitian ini, setelah melakukan penelitian maka perlu adanya penelitian kembali dengan terjun ke lapangan atau turut serta dalam proses pengumpulan data di  Dusun Klompang Kota Probolinggo. Cara yang ditempuh dengan melalui perpanjangan keikutsertaan, serta berdiskusi dengan teman sejawat yang tidak ikut serta dalam proses penelitian. 
2. Transferability (Keteralihan) 
Kriteria ini untuk memenuhi bahwa hasil penelitian yang dilakukan dalam konteks tertentu (dimana penelitian dilakukan) dapat diaplikasikan atau di transfer kepada konteks atau setting yang lain untuk membangun keteralihan dalam penelitian ini dilakukan dengan cara uraian rinci. Dengan tehnik ini peneliti akan melaporkan hasil penelitian. Uraian rinci ini terungkap segala sesuatu yang dibutuhkan oleh pembaca agar dapat memahami temuan yang diperoleh oleh peneliti.[footnoteRef:64] [64:  Hardani, Metode Penelitian Kualitatif & Kuantitatif, (Yogyakarta, CV. Pustaka Ilmu Grup, 2020),  207.] 

3. Dependability (Ketergantungan) 
Tehnik ini dimaksudkan untuk membuktikan hasil penelitian mencerminkan kemantapan dan konsistensi dalam keseluruhan proses peneitian, baik dalam kegiatan pengumpulan data, interpretasi temuan maupun dalam melaporkan hasil peneltian. 
Kriteria ini dapat digunakan untuk menilai apakah proses penelitian kualitatif bermutu atau tidak. Untuk mengecek apakah hasil penelitian kualitatif maka seseorang hendaknya melihat apakah si peneliti sudah hati-hati atau belum bahkan membuat kesalahan dalam data yang ditulis. Dalam hal ini peneliti berupaya untuk bersikap konsistensi terhadap seluruh proses penelitian. Seluruh kegiatan ditinjau ulang dengan memperhatikan data yang sudah didapatkan dengan mempertimbangkan kesesuain dan kepercayaan data yang sudah ada. Ketergantungan ditujukan terhadap sejauh mana kualitas proses dalam penelitian, dimulai dari pengumpulan data, perkiraan temuan dan pihak informan terkait dengan manajemen humas dalam peningkatan partisipasi masyarakat. 
Dalam hal ini peneliti memegang konsistensi dalam penelitian serta hasil yang dipertanggung jawabkan. Tahap ini akan berhasil jika peneliti memegang teguh pada komitmen yang telah ditemukan. 
4. Confirmability (Kepastian) 
Kriteria ini digunakan untuk menilai apakah hasil penelitian ini bermutu atau tidak. Jika dependability audit digunakan untuk menilai kualitas dari proses yang ditempuh oleh peneliti samapi dapat membuahkan hasil penelitian, maka confirmability audit dapat dilakukan bersamaan dengan dependebility audit.[footnoteRef:65] [65:  Hardani, Metode Penelitain Kualitatif & Kuantitatif, (Yogyakarta, CV. Pustaka Ilmu Grup, 2020),  207.] 

Peneliti harus memastikan bahwa seluruh data yang diperoleh dalam penelitian ini terjamin kepercayaannya sebagai gambaran objektivitas atau suatu penelitian sebagai acuan dalam penelitian.Untuk mencapai kepastian data seuatu temuan maka peneliti menggunkan tehnik mencocokkan atau menyesuaikan temuan-temuan data yang diperoleh. Jika hasil penelitian menunjukkan bahwa data cukup berhubungan dengan Strategi orang tua dalam menumbuhkan kesadaran berbusaa muslimah di Dusun klompang tentu temuan penelitian dipandang telah memenuhi syarat kualitas data yang dapat diandalkan dan dapat dipertanggung jawabkan.
Setelah melakukan beberapa pengecekan maka tahap terakhir adalah kepastian dalam penelitian.Peneliti dapat memastikan bahwa seluruh elemen dan pengumpulan data sebagai sumber kepercayaan dalam suatu penelitian.Peneliti menggantungkan pada data-data yang telah diperoleh apakah sudah objektif, faktual dan didukung oleh bahan sehingga penelitian ini dapat dipercaya.

[bookmark: _Toc114292433]BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. [bookmark: _Toc114292434]Deskripsi Hasil Penelitian
1. Gambaran Umum Lokasi Penelitian
a. Sejarah Dusun Klompang
 Dusun Klompang adalah satu dusun yang terletak di daerah Kelurahan Kanigaran Kota Probolinggo. Nama Klompang sendiri diambil dari nama sebuah pohon besar yang dulu ada di Dusun tersebut. Pohon tersebut memiliki lubang yang cukup besar sehingga dulu dipercaya menjadi tempat yang sakral bagi masyarakat setempat dan biasanya juga dijadikan tempat menaruh sesajen. Seiring berjalannya waktu dan mulai berubahnya pola pikir masyarakat  dusun akhirnya pohon tersebut dialih fungsikan menjadi tempat untuk mengumandangkan adzan, Namun tak berselang lama akhirnya pohon tersebut tumbang dimakan usia. Kemudian mengingat sakralnya pohon tersebut bagi nasyarakat sekitar maka diabadikanlah nama pohon tersebut menjadi nama sebuah  Dusun yaitu  Dusun Klompang. Dusun ini merupakan salah satu  Dusun dari 14 Dusun yang ada di Kelurahan  Kanigaran  yang batas wilayahnya terdiri dari: 
a. Sebelah Utara berbatasan dengan  Dusun Beberan
b. Sebelah Selatan berbatasan dengan  Dusun Curahgrinting
c. Sebelah Barat berbatasan dengan Sungai Rokan
d. Sebelah Timur berbatasan dengan  Dusun Mrebengan
 Dusun Klompang berada dilintasan jalan Kelurahan Kanigaran-Curahgrinting yang berjarak ± 3 km dengan Pusat Kota. Adapun luas wilayah  Dusun ± 45 km2 yang terdiri dari daerah perkampungan, persawahan, perkebunan, dan tempat tinggal warga.
b. Keadaan Penduduk
 Menurut sensus penduduk, Jumlah penduduk Dusun klompang berjumlah 882 jiwa, yang terdiri dari 422 laki-laki dan 460 perempuan sebagaimana terlihat dalam table berikut:
Tabel 4.1 Data Penduduk menurut Kelompok Umur dan Jenis Kelamin
	No
	Kelompok umur
	Jumlah Penduduk

	
	
	Laki-laki
	Perempuan
	Jumlah

	1
	0-4 tahun
	41
	34
	75

	2
	5-6 tahun
	18
	19
	37

	3
	7-15 tahun
	57
	63
	120

	4
	15-20 tahun
	97
	118
	215

	5
	20-60 tahun
	181
	194
	375

	6
	61 tahun keatas
	28
	32
	60

	Jumlah
	422
	460
	882



Dari data tersebut di atas, terlihat jumlah perempuan lebih banyak dari jumlah laki-laki, karena memang pertambahan penduduk di  Dusun Klompang lebih banyak perempuan dari pada laki-laki.
Dari observasi yang penulis lakukan, penduduk yang mendiami  Dusun Klompang merupakan penduduk asli, disamping juga pendatang dari berbagai daerah, karena adanya perkawinan. Namun pada umumnya penduduk Dusun Klompang berkomunikasi menggunakan Bahasa Madura.


c. Sosial Ekonomi 
Dalam bidang ekonomi, sebagian besar masyarakat Dusun Klompang pada umumnya dapat dikatakan hidupnya sederhana namun sudah tergolong masyarakat yang modern dan maju.. Penduduk  Dusun Klompang memiliki mata pencaharian yang beragam, seperti petani, buruh, wiraswasta, PNS dan lain-lain. Untuk lebih jelasnya, mengenai mata pencaharian masyarakat  Dusun klompang, dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 
Tabel 4.2 Data Mata Pencaharian Masyarakat Dusun Klompang
	No
	Jenis mata Pencaharian
	Jumlah

	1
	Petani
	98

	2
	PNS
	3

	3
	Wiraswasta
	77

	4
	Swasta
	107

	5
	TNI/Polri
	3

	6
	Buruh
	150

	7
	Lain lain
	193

	8
	Belum Bekerja
	159

	9
	Tidak Bekerja
	92

	Jumlah
	882



Dari tabel di atas, dapat diketahui bahwa penduduk Dusun klompang mempunyai pekerjaan yang cukup beragam, hal dikarenakan letak  Dusun yang cukup berdekatan dengan pusat kota. Sehingga secara tidak langsung masyarakat  Dusun akan terbangun sistem ekonominya mengikuti kebutuhan masyarakat yang semakin meningkat.
d. Keadaan Pendidikan  Dusun Klompang
Dari segi pendidikan, Rata-rata masyarakat Dusun telah menduduki bangku sekolah SD, SMP, SMA dan sebagian masyarakat juga telah menempuh pendidikan pada tinggkat perguruan tinggi, walaupun jumlahnya tidak terlalu banyak.
Dari hasil observasi dan wawancara menyatakan bahwa mayoritas masyarakat di Dusun Klompang mengakhiri pendidikannya di tingkat SMA. Kebanyakan dari mereka lebih memilih untuk bekerja daripada melanjutkan ke jenjang yang lebih tinggi, hal ini disebabkan karena keadaan ekonomi yang kurang mendukung, atau keadaan lingkungan yang mempengaruhi mereka, dan juga kurangnya motivasi atau dukungan dari orang-orang terdekat, baik itu masyarakat maupun orang tua mereka sendiri.[footnoteRef:66]  [66:  Hasil Observasi di Dusun Klompang (11 Mei 2022) ] 

e. Agama dan Sosial Budaya
 	Penduduk asli Dusun Klompang adalah suku Jawa yang mayoritas beragama Islam, meskipun ada beberapa penduduk sana yang beragama non muslim, akan tetapi masyarakat dusun selalu menjunjung rasa toleransi yang tinggi dan saling menghormati satu sama lain.
Adapun sarana tempat peribadatan di Dusun Klompang terdapat 1 unit masjid  dan 3 mushola sebagai tempat melaksanakan ibadah sholat, kegiatan-kegiatan keagamaan dan juga sebagai tempat pengajian al qur’an bagi masyarakat setempat.
Seperti dijelaskan di atas penduduk Dusun Klompang mayoritas beragama Islam, hal ini tercermin dalam tingkah laku dan perbuatan mereka sehari-hari dalam beribadah dan hal tersebut juga dapat kita lihat dari pergaulan mereka sehari-hari, walaupun belum sepenuhnya melaksanakan aturan sesuai dengan yang dianjurkan oleh syari’at islam namun mereka sangat menghargai jika ada orang lain yang sedang melaksanakan ibadah dan cara-cara mereka bergaul masih menunjukkan bahwa masyarakat  Dusun Klompang adalah orang muslim. 
Di samping itu, jika ada upacara-upacara adat seperti kenduri, maulid dan upacara memperingati hari-hari besar Islam lainnya, masyarakat  Dusun Klompang sangat antusias dalam merayakan acara-acara tersebut. 
Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa masyarakat  Dusun Klompang masih sangat menjunjung tinggi serta sangat berantusias dalam melaksanakan acara-acara keagamaan dan budaya yang ada. Dimana dalam melaksanakan acara tersebut, mereka tetap berpedoman pada nilai-nilai dan norma agama Islam.
2. Kesadaran Remaja Dusun Klompang tentang Busana Muslimah
Pengetahuan tentang busana muslimah oleh masyarakat khususnya remaja putri Dusun Klompang dimaksudkan untuk mengetahui sejauh mana pemahaman mereka tentang busana muslimah kemudian juga diharapkan agar mereka tidak menggunakan busana hanya sekenanya saja tanpa memperhatikan aspek-aspek yang diatur oleh syari’at, melainkan agar mereka menggunakan busana benar-benar sebagai kewajiban agama yang dilandasi dengan ilmu pengetahuan khususnya pengetahuan tentang ilmu agama yaitu dengan memperhatikan batasan-batasan aurat wanita dalam Islam. 
Secara garis besar pengetahuan tentang busana muslimah dikalangan remaja  Dusun Klompang dikategorikan cukup baik, karena jika dilihat dari latar belakang pendidikan, remaja Dusun Klompang pada umumnya tidak ada yang putus sekolah, sehingga pengetahuan tentang busana yang sesuai syariat islam bisa mereka dapatkan dari tempat mereka menempuh pendidikan. Selain itu pengetahuan tentang agama mereka dapatkan juga ditempat mereka mengaji. Jadi pemahaman tentang etika berpakaian sudah mereka pelajari disana, walaupun dengan cara pandang yang berbeda-beda, terlepas dari itu semua mereka mengerti bahwa menutup aurat adalah sebuah kewajiban.
Hal ini dapat dilihat dari beberapa asumsi yang diberikan oleh remaja Dusun Klompang yang penulis wawancarai secara langsung dengan remaja yang berbeda-beda jenjang pendidikannya.
Wawancara Pertama diajukan kepada Yulia sebagai seorang mahasiswi perguruan tinggi menjelaskan pengetahuannya tentang busana muslimah, dia mengatakan bahwa :
“Busana muslimah adalah busana yang menutupi aurat, tidak menyerupai pakaian laki-laki dan sesuai dengan syari’at Islam. Adapun pandangan saya terhadap busana muslimah adalah busana yang sopan, anggun dan sebagai seorang wanita sudah seharusnya mempunyai kewajiban untuk selalu menjaga dan menutup aurat sebagaimana yang telah Allah perintahkan.”[footnoteRef:67] [67:  Yulia Rahmawati, Wawancara. (Probolinggo, 10 Mei 2022)] 


Begitu juga dengan ungkapan Husnul siswi sekolah menengah atas, yang mengatakan bahwa :
“busana muslimah adalah busana yang sesuai dengan yang ditetapkan oleh syari’at Islam yaitu menutupi aurat dan tidak menampakan lekuk tubuh apalagi tembus pandang. Busana muslimah juga tidak hanya pada memakai baju dan rok yang longggar saja akan tetapi juga menjulurkan jilbab hingga menutupi dada.”[footnoteRef:68] [68:  Rina Rosada, Wawancara. (Probolinggo, 10 Mei 2022)] 


Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa remaja  Dusun Klompang dapat dikatakan telah memahami tentang tata cara berbusana muslimah, dan mengetahui bahwasanya berbusana muslimah merupakan kewajiban.
[image: ]2.1 Gambar Busana Remaja Putri di Dusun Klompang







Dari hasil observasi dan wawancara menunjukan bahwa remaja putri di  Dusun Klompang memakai busana muslimah hanya ketika pergi ketempat-tempat tertentu saja, misalnya saat pergi sekolah, takziyah dan acara-acara tertentu, lebih dari itu mereka jarang berbusana muslimah dan hanya ikut-ikutan, apabila temannya berbusana muslimah, maka dia juga berbusana muslimah, dan apabila temannya tidak berbusana muslimah maka dia juga tidak berbusana muslimah. Bisa dikatakan bahwa remaja  Dusun Klompang Kota Probolinggo masih kurang kesadaran dalam berbusana muslimah.[footnoteRef:69] [69:  Hasil Observasi di  Dusun Klompang (11 Mei 2022)  ] 

Seperti halnya yang di ungkapkan oleh ibu Ruqoyyah yang mengatakan bahwa 
“Kebanyakan dari remaja putri di Dusun Klompang belum ada kesadaran dari diri mereka sendiri untuk berbusana muslimah, mereka berbusana muslimah hanya karna tuntutan saja, misalnya pergi ketempat orang meninggal, kesekolah, acara-acara keagamaan dan hari-hari besar islam tapi diluar dari pada itu mereka berpenampilan biasa-biasa saja.”[footnoteRef:70]  [70:  Ruqoyyah, Wawancara. (11 Mei 2022) ] 


Adapun mereka yang tidak berbusana muslimah di luar kegiatan sekolah mayoritas tetap memakai pakaian diluar batas kesopanan, hal ini dapat diketahui dari hasil observasi, mereka memakai baju panjang namun membungkus, dan memakai baju lengan pendek. Mereka yang tidak berbusana muslimah memiliki berbagai alasan yaitu merasa belum siap karena belum bisa menjaga kelakuan, belum ada keinginan, merasa belum terbiasa menggunakan baju muslimah, mereka gerah (kepanasan) dan belum mantap. Akibatnya, banyak yang mengenakan busana muslimah hanya sekali-kali atau yang malah sekenanya. Alasan mereka demikian karena belum siap untuk berbusana muslimah dan belum dibukakan pintu hidayah oleh Allah swt.[footnoteRef:71] [71:  Hasil Observasi di  Dusun Klompang (11 Mei 2022) ] 

Jadi dapat dikatakan bahwa tingkat kesadaran remaja dalam berbusana muslimah di Dusun Klompang Kota Probolinggo masih kurang, hal ini terlihat dari cara mereka berpakaian sehari-hari, banyak dari remaja putri yang masih berpenampilan terbuka jika berada di depan rumah mereka misalnya hanya dengan memakai baju lengan pendek dan dengan kepala terbuka, ada juga yang keluar dari rumah dengan dandanan yang tidak sesuai dengan syari’at Islam contohnya, keluar dengan jilbab yang di sandingkan ke bahu dan baju yang dimasukkan kedalam rok.[footnoteRef:72] [72:  Hasil Observasi di  Dusun Klompang (11 Mei 2022) ] 

Dari penjelasan di atas dapat di simpulakan bahwa tingkat kesadaran remaja untuk berbusana muslimah masih kurang, hal ini di sebabkan oleh beberapa faktor yaitu faktor eksternal dan faktor internal.
3. Strategi Orang Tua Dalam Menumbuhkan Kesadaran Berbusana Muslimah
Pemaparan tentang strategi orang tua dalam menumbuhkan kesadaran berbusana muslimah di Dusun Klompang Kota Probolinggo merupakan temuan dari hasil wawancara dengan orang tua dan remaja putri yang kemudian peneliti uraikan berdasarkan pokok-pokok pedoman wawancara sebagai berikut: 
a. Memberikan Pengarahan dan Bimbingan oleh Orang Tua 
Orang tua adalah pendidikan pertama dalam hidup anak. Orang tua hendaknya membimbimbing anak sejak lahir ke arah hidup sesuai dengan nilai-nilai akhlak yang diajarakan agama. Selain membimbing, orang tua juga harus memberikan pengarahan kepada anak. Memberikan pengarahan yang berarti, memberikan nasihat atau petunjuk agar anak mengerti bagaiamana etika berpakaian sesuai syariat islam.
Berkaitan dengan usaha orang tua dalam memberi pengarahan dan nasihat dalam berpakaian islami di Dusun Klompang Kota Probolinggo melakukan beberapa wawancara dengan beberapa orang tua sebagai berikut : 
Wawancara Pertama diajukan kepada Ibu Sunarsi selaku orang tua remaja putri di Dusun Klompang Kota Probolinggo Beliau mengatakan bahwa :
“Saya selaku orang tua tentunya memberikan pengarahan dan menasehati kepada putri saya untuk tidak berpakaian yang ketat dan mengingatkan untuk selaul menutup aurat ketika beraktifitas diluar rumah.”[footnoteRef:73] [73:  Sunarsi, Wawancara (12 Mei 2022)] 


Dari hasil wawancara yang peneliti lakukan dengan Ibu Sunarsi tersebut, dapat peneliti simpulkan bahwa usaha orang tua dalam memberi pengarahan dan menasehati remaja putri dalam berpakaian islami terhadap anaknya sudah di lakukan namun orang tua tidak selalu bisa mengarahkan dan menasehati anaknya setiap waktu. 
Wawancara Kedua diajukan kepada Ibu Ika selaku orang tua dari remaja putri di Dusun Klompang Kota Probolinggo. Beliau mengatakan bahwa :
“tentunya kalau sudah remaja putri dia sudah tau mana yang baik dan mana yang buruk bagi dirinya. Nah jadi saya cukup memberikan pengarahan dan nasehat yang baik. saya hanya mengingatkan dengan kata-kata yang baik terhadap anak saya tanpa harus menekan. Menanamkan kepadanya bahwa berbusana muslimah itu wajib, seperti menasehati untuk tidak berpakaian tipis, tidak menampakan lekukan tubuh dan lain-lain. Saya juga memberikan sedikit pengarahan bahwa jika dia tidak berpakaian sesuai syariat islam maka akan ada akibatnya.”[footnoteRef:74] [74:  Ika Rahmawati, Wawancara (12 Mei 2022) ] 


Dari hasil wawancara yang telah peneliti lakukan dengan Ibu Ika maka dapat penulis simpulkan bahwa walaupun anak remaja telah mengetahui mana yang baik dan yang buruk bagi dirinya, namun orang tua juga perlu mengingatkan kembali tanpa harus menekan mengenai wajibnya berbusana muslimah, dan juga mengingatkan akibat jika tidak menutup aurat. 
b. Memberikan Motivasi oleh Orang Tua 
Setiap perbuatan manusia selalu ada yang mendorong yaitu disebut motivasi. Maka orang tua dapat memberikan motivasi dorongan dalam berbusana muslimah kepada anak, agar anak terdorong untuk menggunakan pakaian sesuai syariat islam. Dan orang tua juga dapat memberi kebutuhan yang diingin kan anak dalam hal berpakaian sesuai syariat islam. 
Berkaitan dengan usaha orang tua dalam memberi dorongan dan memenuhi kebutuhan remaja putri dalam berpakaian islami di Dusun Klompang Kota Probolinggo melakukan beberapa wawancara dengan beberapa sumber baik orang tua maupun remaja putri sebagai berikut : 
Wawancara diajukan kepada Ibu Ika selaku orang tua dari remaja putri di Dusun Klompang Kota Probolinggo. Beliau mengatakan bahwa 
“Saya juga memberikan dorongan kepada anak saya dengan memberikan semangat untuk selalu bisa menutup aurat karena saya pribadi tidak igin terlalu menekan anak saya. Saya rasa dalam memberikan nasehat kepada remaja harus dengan kelembutan, karena remaja itu masih bersifat labil dan  orang tua harus lebih berhati-hati dalam memberi nasehat, Saya ingin dia bisa memilih mana yang baik mana yang buruk dalam berbusana muslimah dan dengan sendirinya bisa memakai pakaian sesuai syariat islam.”[footnoteRef:75]  [75:  Ika, Wawancara. (12 Mei 2022) ] 


Dari hasil wawancara yang peneliti lakukan dengan Ibu Ika maka penulis dapat simpulkan bahwa orang tua memberikan dorongan kepada putrinya dengan memberikan semangat untuk putrinya dalam menutup aurat, tetapi orang tua tidak menekankan kepada putrinya dalam berbusana muslimah. Menurut beliau memberikan nasehat kepada remaja harus dengan kelembutan, karena remaja itu masih bersifat labil orang tua harus lebih berhati-hati dalam memberi nasehat.
Wawancara selanjutnya diajukan kepada Ibu Sunarsi selaku orang tua dari remaja putri di Dusun Klompang Kota Probolinggo. Beliau mengatakan bahwa 
“Saya memberikan dorongan kepada anak saya dengan memasukanya ke madrasah agar anak saya mendapatkan ilmu pengetahuan tentang agama, khususnya dalam hal berbusana dan menjaga aurat. karena biasanya dimadrasah itu diajari pemahaman agama yang lebih detail dari pada di sekolah umum.”[footnoteRef:76] [76:   Sunarsi, Wawancara. (12 Mei 2022)] 

 
Dari hasil wawancara yang peneliti lakukan dengan Ibu Sunarsi maka penulis dapat simpulkan orang tua telah memberi dorongan kepada putrinya dengan memasukanya ke madrasah sehingga putrinya mendapat pengetahuan dalam agama, utamanya dalam hal berbusana sesuai syariat islam. 
c. Memberikan Pengawasan oleh Orang Tua 
Pengawasan adalah hal yang sangat penting dalam hal mendidik, karena dengan pengawasan perilaku anak terkontrol dengan baik. Sehingga apabila anak tidak berpakaian yang tidak pantas atau tidak menutup aurat maka orang tua dapat mengetahui dan memberikan teguran yang tegas dan peraturan yang dapat membuat anak mengikuti arahan yang baik terhadap tata cara berpakaian sesuai syariat islam. 
Berkaitan dengan usaha orang tua dalam memberi teguran dan peraturan-peraturan kepada remaja putri yang tidak berpakaian sesuai syariat islam di Dusun Klompang Kota Probolinggo melakukan beberapa wawancara dengan beberapa sumber baik orang tua maupun remaja putri sebagai berikut 
Wawancara diajukan kepada Ibu Sunarsi selaku orang tua dari remaja putri di Dusun Klompang Kota Probolinggo Beliau mengatakan bahwa 
“Saya selalu mengawasi anak saya dalam hal berbusana, apalagi kalau anak saya keluar rumah. Saya memberikan teguran kepada anak saya jika berpakaian terlalu ketat dengan cara memarahi dan menyampaikan yang baik untuk berpakaian yang sopan. Serta memberikan peraturan untuk tidak berpakaian yang ketat.”[footnoteRef:77] [77:  Sunarsi, Wawancara. (12 Mei 2022) ] 


Dari hasil wawancara yang peneliti lakukan dengan Ibu Sunarsi penulis dapat menyimpulkan bahwa orang tua melakukan pengawasan pada anaknya dan memberikan teguran dengan cara memarahi putrinya dan mengingatkannya jika berbusana yang kurang baik.
Wawancara selanjutnya juga diajukan kepada Ibu Rokaya selaku orang tua dari Rina remaja putri di   Dusun Klompang Kota Probolinggo Beliau mengatakan bahwa :
“Saya orangnya disiplin, jadi saya akan marah jika anak saya tidak menggunakan hijab apalagi kalau sampai berpakaian ketat, saya juga memberi peraturan kepada anak saya, jika dia  sedang berada atau beraktifitas keluar rumah maka wajib menggunakan hijab. Kalo tidak maka ada sanksi dari saya yaitu mengurangi uang jajannya”[footnoteRef:78] [78:  Rokaya, Wawancara. (12 Mei 2022) ] 

 
Dari hasil wawancara yang peneliti lakukan dengan Ibu Rokaya penulis dapat menyimpulkan bahwa orang tua akan memberikan teguran kepada putrinya, Orang tua akan marah jika putrinya tidak menggunakan hijab dan memberi peraturan untuk selalu berbusana muslimah jika sedang berada atau beraktifitas keluar rumah maka wajib menggunakan hijab. 
d. Memberikan Keteladanan Oleh Orang Tua 
Keteladanan menjadi hal yang sangat dominan dalam mendidik anak. Pada dasarnya anak akan meniru apa saja yang dilakukan oleh orang-orang yang ada disekitarnya, terutama orang tua. Oleh karena itu apabila orang tua memberi contoh teladan yang baik dalam mengajarkan tentang etika berpakaian islami bagi anaknya, maka sang anak akan menjadikan orang tua sebagai sosok teladan baginya.
Berkaitan dengan usaha orang tua dalam memberi contoh teladan yang baik dalam berpakaian sesuai syariat islam di Dusun Klompang Kota Probolinggo. Peneliti melakukan beberapa wawancara dengan beberapa sumber baik orang tua maupun remaja putri sebagai berikut 
Wawancara diajukan kepada Ibu Rokaya selaku orang tua dari remaja putri di Dusun Klompang Kota Probolinggo Beliau mengatakan bahwa 
“Upaya yang saya lakukan adalah memberikan contoh bagi anak saya dalam berpakaian. saya sebagai orang tua memakai pakaian yang menutup aurat agar anak saya juga mengikuti apa yang saya contohkan dalam berpakaian yang sopan. salah satunya selalu memakai jilbab.”[footnoteRef:79] [79:  Rokaya, Wawancara. (12 Mei 2022) ] 


Dari hasil wawancara yang peneliti lakukan dengan Ibu Sulastri penulis dapat menyimpulkan bahwa sebagai orang tua agar memberikan contoh bagi putrinya dalam berpakaian. Serta sebagai orang tua memakai pakaian yang menutup aurat agar putrinya juga mengikuti apa yang dicontohkan dalam berpakaian yang sopan salah satunya selalu memakai jilbab. 
Wawancara diajukan kepada Ibu Ika selaku orang tua dari remaja putri di Dusun Klompang Kota Probolinggo Beliau mengatakan bahwa 
“Sebagai orang tua saya harus memberikan contoh dalam berbusana muslimah dengan baik. Karena anak saya pasti akan memperhatikan dan menirukan apa yang dia liat.”[footnoteRef:80] [80:  Ika, Wawancara. (12 Mei 2022) ] 

 
Dari hasil wawancara yang peneliti lakukan dengan Ibu Ika penulis dapat menyimpulkan bahwa sebagai orang tua harus memberikan contoh dalam berbusana muslimah dengan mengikuti mode dan trend yang sedang berkembang namun tetap menjaga agar sesuai dengan pakaian sesuai syariat islam. 
Wawancara diajukan kepada Ibu Sunarsi selaku orang tua dari remaja putri di Dusun Klompang Kota Probolinggo Beliau mengatakan bahwa 
“Saya sebagai orang tua memberikan contoh bagi anak saya dengan menggunakan hijab dalam kehidupan sehar-hari sehingga anak saya juga menggunakan hijab dalam kehidupan sehar-hari.”[footnoteRef:81] [81:  Sunarsi, Wawancara. (12 Mei 2022) ] 

 
Dari hasil wawancara yang peneliti lakukan dengan Ibu Sunarsi penulis dapat menyimpulkan bahwa sebagai orang tua harus memberikan contoh bagi putrinya dengan menggunakan hijab dalam kehidupan sehari-hari sehingga putrinya juga menggunakan hijab dalam kehidupan sehari-hari.
4.	Faktor pendukung dan penghambat strategi orang tua dalam menumbuhkan kesadaran berbusana muslimah pada fenomena trend fashion di Dusun Klompang Kota Probolinggo.
		Orang tua tentu mempunyai faktor yang mendukung strateginya agar lebih mudah dalam melaksanakan pembinaan keagamaan terutama dalam hal berbusana muslimah bagi putrinya. Adapun faktor pendukung orang tua dalam upaya menumbuhkan kesadaran berbusana Muslimah di Dusun Klompang Kota Probolinggo adalah: 
1. Timbulnya Kesadaran dari Remaja
Salah satu faktor keberhasilan strategi orang tua dalam menumbuhkan kesdaran berbusana muslimah, tentu tidak terlepas dari remaja itu sendiri. Timbulnya kesadaran dari remaja untuk menjadi pribadi yang lebih baik dengan mengikuti syariat agama islam. Yulia mengatakan alasannya berbusana mulimah bahwa: 
“saya berbusana muslimah karena saya sadar bahwa semakin hari umur saya semakin berkurang dan saya berharap bahwa dengan berbusana muslimah bisa menyelamatkan saya di akhirat kelak.”[footnoteRef:82] [82:  Yulia, Wawancara. (12 Mei 2022) ] 


Hal serupa juga diungkapkan oleh Intan yang menyatakan bahwa :
“saya berbusana muslimah karena memang kesadaran sendiri dan merasa bahwa dengan berbusana muslimah secara tidak langsung mengingatkan dia agar tetap menjaga tingkah laku serta mengingatkan ia agar salat dengan tepat waktu.”[footnoteRef:83] [83:  Intan, Wawancara. (12 Mei 2022) ] 


Dari hasil wawancara menunjukan bahwa kesadaran dalam diri sendiri menjadi salah satu faktor pendukung dalam berbusana muslimah. Sehingga muncul mainset bahwa berbusana muslimah adalah suatu kewajiban yang harus dijalankan.
2. Adanya Majelis Taklim 
	Sebagai Wadah Majelis taklim merupakan suatu wadah yang telah disediakan tokoh agama dalam mengasah dan membina keagamaan seseorang. Fasilitas Masjid ataupun rumah juga merupakan sarana penunjang terselenggaranya proses pembinaan keagamaan dengan baik, sehingga remaja merasa bersemangat menerima pesan-pesan dakwah semata-mata untuk mendapatkan ridha dari Allah swt. 
	Penyelenggaraan pembinaan keagamaan melalui majelis taklim merupakan kegiatan bulanan sebagai bentuk tanggung jawab dalam memajukan umat Islam. Husnul  mengatakan bahwa :
“Semenjak adanya majelis taklim saya merasa sangat dipedulikan, saya merasa bersemangat dan termotivasi setelah mengikuti proses majelis taklim sebab dia bisa mengubah sikap untuk menjadikan hidup lebih baik, saya pun berharap bahwa kegiatan majelis taklim lebih sering dilaksanakan untuk menambah pemahaman masyarakat yang berkaitan dengan agama Islam terutama dalam hal berbusana muslimah.”[footnoteRef:84] [84:  Husnul, Wawancara. (12 Mei 2022) ] 


Melihat ungkapan di atas, bahwa adanya kegiataan majelis taklim adalah salah satu langkah yang tepat untuk membina remaja dalam hal berbusana muslimah. 
Strategi atau upaya orang tua dalam mneumbuhkan kesadaran berbusana muslimah tidak selamanya berjalan dengan baik, orang tua pasti mempunyai hambatan dalam menumbuhkan kesadaran berbusana muslimah. Adapun faktor penghambatnya yaitu : 
1. Kesibukan Orang Tua
Dalam menumbuhkan kesadaran berbusana muslimah, orang tua sangat berperan penting. Dukungan orang tua sangat diperlukan dalam mewujudkan keberhasilan pendidikan anak terutama dalam berbusana. Namun, masih banyak orang tua yang kurang menyadari akan perannya sebagai motivasi dalam mendukung dan mengarahkan anak kepada kebaikan. Orang tua malah menyerahkan anak sepenuhnya pada sekolah dan mempercayakan anaknya pada guru saja. Berikut pernyataan orang tua yang bernama ibu Ika yang ada di Dusun Klompang mengatakan: 
“kami orang tua tidak bisa terlalu mengontrol anak kami setiap waktu karena kesibukan kami sebagai orang tua mencari nafkah untuk anak kami sendiri, apalagi kami hanya sebagai petani yang harus setiap hari pergi ke sawah agar mendapatkan hasil panen yang lebih bagus. Jadi saya sekolahkan anak saya agar dia bisa belajar di sekolah apalagi soal keagamaan saya hanya mempercayakan guru mengaji dan guru di sekolahnya bisa mengajari anak saya dengan baik. ”84

Jadi jelas bahwa kesibukan orang tua merupakan faktor penghambat orang tua dalam menumbuhkan kesadaran berbusana muslimah pada anak, terlebih lagi di Dusun Klompang kebanyakan orang tua sibuk bekerja mencari nafkah sehingga sang anak dalam aktivitas kesehariannya tidak dikontrol dan di awasi. Karena keterbatasan orang tua terhadap meluangkan waktu terhadap anak.
2. Kurangnya Kesadaran Dalam diri Remaja
Menanamkan kesadaran berbusana muslimah dapat dibentuk melalui kebiasaan yang di lakukan dalam keseharian para remaja. Sebab salah satu penunjang untuk dapat mencegah dan memecahkan masalah dalam hal berbusana, yakni mengaplikasikan perintah agama yang sesuai dengan syariat Islam. Penerapan kebiasaan tersebut seperti mengenakan busana yang sopan, mengenakan jilbab setiap keluar rumah dan lain sebagainya. 
Secara naluriah wanita memiliki kecenderungan untuk selalu tampil cantik, anggun dan trendy. Di sisi lain, ada tuntutan syari’at yang mengatur tata cara seorang muslimah untuk berpakaian yang menutup aurat. Sekilas dua hal tersebut tampak berseberangan sehingga seolah memaksa seorang muslimah untuk memilih salah satu dan meninggalkan yang lain. Namun perjalanan trend busana membuktikan bahwa muslimah tetap bisa memenuhi tuntutan menutup aurat sekaligus tampil cantik.
Dalam berbusana muslimah remaja Dusun Klompang Kota Probolinggo masih banyak terdapat kekurangan, meskipun banyak dari mereka telah mengetahui bagaimana cara berbusana dan menutup aurat sebagaimana yang telah diperintahkan dalam al-qur’an akan tetapi untuk mempraktikannya dalam kehidupan sehari-hari itu belum terjalankan, hal ini jelas terlihat dalam pergaulan sehari-hari dikalangan remaja itu sendiri, yang masih sering berpakain ketat, memakai celana jeans dan bahkan bukan masalah bagi mereka ketika keluar rumah tanpa memakai jilbab.[footnoteRef:85] [85:  Hasil Observasi di  Dusun Klompang (11 Mei 2022) ] 

Hal ini juga disebabkan oleh kurangnya kesadaran yang datang dari pribadi mereka sendiri, Seperti ungkapan dari Rina yang mengatakan bahwa :
“Sebenarnya saya sudah mengerti kewajiban wanita untuk selalu menutup aurat, tetapi saya pribadi jarang menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari karena saya selalu ingin tampil trendy dan tidak mau terlihat culun”[footnoteRef:86] [86:  Rina, Wawancara. (12 Mei 2022)] 

	
Pendapat yang berbeda juga disampaikan oleh Aprilia yang mengatakan :
“Dalam penerapan berbusana muslimah saya kurang mempraktekannya di kehidupan sehari-hari karena orang tua saya sendiri kurang memperhatikan saya dalam hal berbusana”[footnoteRef:87] [87:  Aprilia, Wawancara. (12 Mei 2022) ] 


Dari semua responden yang peneliti observasi dan peneliti wawancara menunjukkan bahwa sebagian dari mereka mengerti dan tau gaya mereka berbusana saat ini masih belum sesuai dengan syari’at Islam dan mereka juga mengerti bagaimana busana muslimah yang sesungguhnya. Namun pada kenyataannya pengetahuan yang telah didapat kan belum mampu mereka terapkan dalam kehidupan sehari-hari., karena selalu ingin mengikuti trend yang sedang berkembang, kurangnya dorongan dari orang tua ditambah dengan kurangnya kesadaran dari dalam diri mereka sendiri sehingga mudah tergiur dengan gaya dan model busana yang berkembang.[footnoteRef:88] [88:  Hasil Observasi di  Dusun Klompang (11 Mei 2022) ] 

3. Pengaruh Lingkungan
Lingkungan merupakan salah satu faktor yang berasal dari luar (faktor eksternal) yang berpengaruh terhadap kesadaran remaja dalam berbusana muslimah.
Lingkungan yang nyaman dan efektif serta tinggi nilai spiritualnya akan mendukung anak belajar mengenai kehidupan yang baik sesuai dengan ajaran Allah swt sehingga peran orang tua sebagai motivator juga tidak terlalu sulit untuk menumbuhkan kesadaran berbusana muslimah pada anak. Penciptaan kondisi lingkungan yang baik adalah salah satu aspek terpenting keberhasilan dalam mendidik anak. Rasa ingin atau tidaknya anak belajar ditentukan oleh diri anak itu sendiri beserta bagaimana orang tuanya bisa membimbing dan memberi pemahaman terhadap anak. Orang tua hanya dapat mengajak dan membimbingnya saja untuk selalu berada pada jalan yang benar dan mengajarkan hal-hal yang baik. Keadaan sekitar dapat mempengaruhi keinginan anak untuk terus belajar serta berbuat baik karena anak selalu belajar apa yang mereka lihat dan yang diajarkan. 
Hal ini juga diperkuat oleh keterangan dari tokoh masyarakat  Dusun Klompang, Bapak Suhari yang mengatakan bahwa :
“Sebagian besar remaja yang ada di Dusun Klompang ini cukup mengerti dan memahami akan cara berbusana muslimah. Namun, tidak banyak dari mereka yang mampu mempraktekkan hal ini didalam kehidupan sehari-harinya, hal ini dikarenakan terpengaruh oleh lingkungan, pergaulan dan kurang mendapat perhatian tentang berbusana dari orang tua.”[footnoteRef:89] [89:  Suhari, Wawancara (10 Mei 2022) ] 

Hal ini sama dengan apa yang di ungkapkan oleh Ustadzah Ruqoyah selaku guru ngaji di  Dusun Klompang yang menyatakan bahwa : 
“Remaja putri  Dusun Klompang bisa dikatakan sudah memahami tentang busana muslimah yang didukung dengan tingkat pendidikan yang mereka tempuh. Remaja yang latar belakang pendidikanya di Madrasah lebih memahami tentang busana muslimah, dan lebih mampu menerapkan tata cara berpakaian yang baik, lain halnya dengan pemahaman remaja yang latar belakang pendidikannya di instansi umum, mereka cenderung terpengaruh dengan perkembangan dan lingkungan pergaulan yang begitu bervariasi., sehingga tanpa ada perhatian dari orang tua, remaja ini akan semakin kurang kesadaran akan busana muslimah yang sesungguhnya.”[footnoteRef:90] [90:  Ruqoyyah, Wawanacara (10 Mei 2022) ] 


Dari hasil observasi dapat dikatakan bahwa lingkungan keluarga memiliki pengaruh yang sangat besar dalam membentuk kesadaran remaja untuk berbusana muslimah, mereka yang berbusana muslimah sebagian besar berada dalam keluarga yang berbusana muslimah, sedangkan mereka yang tidak berbusana muslimah diluar kegiatan sekolah, keluarga mereka juga jarang berbusana muslimah. Bimbingan orang tua sangat mempengaruhi tingkat kesadaran remaja dalam memakai busana muslimah, mereka yang memakai busana muslimah pada umumnya orang tua mereka yang memberikan bimbingan agar mau menjalankan syari’at Islam. Sedangkan mereka yang tidak berbusana muslimah kurang mendapatkan bimbingan dari orang tua mereka. 
4. Pengaruh Media Sosial
Adanya internet dan media sosial dapat memudahkan berbagai urusan manusia, akan tetapi hal tersebut juga dapat menimbulkan dampak negatif. Berdasarkan wawancara dari beberapa narasumber menyatakan bahwa media sosial menjadi salah satu factor penghambat. Seperti yang disampaikan oleh Ibu Manisa
“menurut saya untuk faktor penghambat itu ya dari apa yang dilihat di sosial media, kaya di Instagram tu, liat selebgram pakaiannya modis dan kece, jadi ya diikuti sama remaja dan kebetulan gaya berpakaiannya tidak sesuai dengan kode etik busana muslimah.”[footnoteRef:91] [91:  Manisa, Wawancara. (12 Mei 2022) ] 


Dari hasil wawancara diatas menunjukan bahwa media sosial menjadi salah satu factor penghambat karena kebanyakan remaja mengikuti trend yang sedang berkembang saat ini.




B. Pembahasan
1. Strategi Orang Tua Dalam Menumbuhkan Kesadaran Berbusana Muslimah
Kewajiban mengasuh dan memelihara anak merupakan tanggung orang tua untuk meningkatkan kualitas pertumbuhan anak, mencegah penelataran, dan perlakuan yang tidak adil bagi anak. Karena orang tua adalah pendidik utama dan pertama bagi anak-anak mereka, dan keluarga menjadi institusi terkuat dalam masyarakat, sekaligus dengan keluarga seseorang memperoleh kemanusiannya.[footnoteRef:92] [92:  H. Mahmud, dkk., Pendidikan Agama] 

Guna menjawab rumusan masalah yang pertama yaitu tentang Bagaimana strategi orang tua dalam menumbuhkan kesadaran berbusana muslimah pada fenomena trend fashion di Dusun Klompang Kota Probolinggo. Berdasarkan hasil wawancara dan hasil observasi sebagai bukti yang memperkuat data, strategi yang dilakukan oleh orang tua yaitu memberikan pengarahan dan bimbingan oleh orang tua. Orang tua adalah pendidikan pertama dalam hidup anak. Orang tua hendaknya membimbimbing anak sejak lahir ke arah hidup sesuai dengan nilai-nilai akhlak yang diajarakan agama. Selain membimbing, orang tua juga harus memberikan pengarahan kepada anak. Memberikan pengarahan yang berarti, memberikan nasihat atau petunjuk agar anak mengerti bagaiamana etika berpakaian sesuai syariat islam.
Strategi yang kedua ialah memberikan motivasi oleh orang tua, Menurut B Uno (2011:9) Motivasi adalah suatu dorongan yang timbul oleh adanya rangsangan-rangsangan dari dalam maupun dari luar sehingga seseorang berkeinginan untuk mengadakan perubahan tingkah laku atau aktivitas tertentu yang lebih baik dari sebelumnya. Proses Motivasional, Pemberian motivasi menjadi penting dalam menumbuhkan kesadaran berbusana muslimah pada anak. Dimana dorongan orang tua diperlukan agar anak terdorong untuk menggunakan pakaian sesuai syariat islam.
Strategi yang ketiga adalah memberikan pengawasan oleh orang tua. Pengawasan adalah hal yang sangat penting dalam hal mendidik, karena dengan pengawasan perilaku anak terkontrol dengan baik. Sehingga apabila anak tidak berpakaian yang tidak pantas atau tidak menutup aurat maka orang tua dapat mengetahui dan memberikan teguran yang tegas dan peraturan yang dapat membuat anak mengikuti arahan yang baik terhadap tata cara berpakaian sesuai syariat islam. Proses ini terjadi pada saat pengamatan kepada model yang dilakukan oleh anak. dalam hal ini untuk melakukan proses atensional terkadang diberikan sedikit paksaan dari orang tua sehingga anak mengikuti perilaku dan kehendak orang tua.
Strategi yang terakhir adalah memberikan keteladanan oleh orang tua. Menerapkan keteladanan guna menumbuhkan kesadaran berbusana muslimah pada anak. Orang tua yang berhasil menjadi teladan yang baik sehingga diimitasi oleh anak-anaknya menjadi panutan yang dapat diandalkan. Dalam hal ini anak mempraktekan apa yang telah dicontohkan oleh orang tuanya. Oleh karana itu dengan keteladanan maka anak akan mudah meniru orang tuanya. Albert Bandura (dalam Hergenhahn, 2009:360) menyebutkan bahwa seseorang dapat melakukan salah satu dari proses imitasi atau observasional. Perilaku orang tua hanya semacam template bagi anak selama proses imitasi perilaku yang mereka lakukan. Dalam kenyataannya bahwa orang tua dalam menjalankan strateginya yaitu sebagai teladan bagi anaknya karena pada umumnya anak pasti akan meniru atau imitasi terhadap orang tuanya. Dengan ini orang tua akan mudah mendidik dan menanamkan kesadaran berbusana muslimah pada anaknya karena anak akan meniru apa yang dilakukan oleh orang tua. Proses imitasi ini dilakukan dengan cara meniru orang tuanya yang dianggap sebagai modelling.
2. Faktor Pendukung dan Penghambat Orang Tua dalam Menumbuhkan Kesadaran Berbusana Muslimah
Gaya berbusana seseorang tertutama remaja putri di Dusun Klompang Kota Probolinggo dilatarbelakangi oleh berbagai faktor, baik itu faktor yang berperan sebagai pendukung maupun berperan sebagai penghambat.[footnoteRef:93] [93:  Astrid S. Susanto. 1979. Pengantar Sosiologi dan Perubahan Sosial. Bandung: Bina Cipta,  94.] 

Terdapat tiga hal yang dapat mempengaruhi perkembangan etika seseorang, yaitu: 1) situasi, situasi pribadi seseorang dapat memberikan pengaruh dalam perkembangan etika maupun moral, 2) individual, hal individual yang dimaksud ialah tempramen, cara dalam mengontrol diri, harga diri, umur, intelegensi, pendidikan, interaksi sosial, dan juga emosi, 3) sosial, dalam hal sosial ialah keluarga, teman dekat, lingkungan masyarakat, lingkungan pendidikan, dan media masa.[footnoteRef:94] Seseorang yang memiliki pengalaman negatif akan memberikan dampak jangka panjang dalam perkembangan hidupnya.[footnoteRef:95]  [94:  Ari Sofia , Nopiana, dan Suryadi. 2021. Faktor Penunjang dan Penghambat dalam Perngembangan Kecerdasan Moral Anak Usia Dini 5 – 6 Tahun. Obsesi: Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini. Vol. 05 No. 01,  605.]  [95:  Herien Puspitawati. 2018. Ekologi Keluarga (Konsep dan Lingkungan Keluarga). Bogor: IPB Press,  575.] 

Peneliti menemukan bahwa terdapat beberapa faktor pendukung yang mempengaruhi kesadaran berbusana muslimah remaja di Dusun Klompang Kota Probolinggo, seperti 1) Timbulnya Kesadaran dari diri sendiri, 2) Adanya Majelis Ta’lim. Sedangkan untuk faktor penghambat yaitu, 1) Kesibukan orang tua, 2) Kurangnya kesadaran dari remaja, dan 3) Pengaruh lingkungan dan 4) Pengaruh Media Sosial
Kepribadian seseorang mempunyai peranan penting dalam gaya seseorang dalam berbusana, hal tersebut disebabkan oleh gaya berbusana seseorang yang merupakan cerminan dari kepribadian orang tersebut.[footnoteRef:96]  [96:  Muhammad Nuh. 2011. Etika Profesi Hukum. Bandung: Pustaka Setia, 70 	] 

Internet yaitu sebuah jaringan yang berfungsi sebagai jaringan komunikasi antara satu media dengan media lain. Internet merupakan hal utama yang membuat terciptanya globalisasi.[footnoteRef:97] Media sosial merupakan sebuah media berbentuk daring yang digunakan oleh penggunanya untuk berkomunikasi, berpartisipasi, saling berbagi, menciptakan konten tanpa adanya pembatasan ruang dan waktu.[footnoteRef:98] [97:  Sriyana. 2020. Perubahan Sosial Budaya. Malang: CV. Literasi Nusantara Abadi, 112.]  [98:  Yayasan Obor Indonesia. 2006. Pokok – Pokok Antropologi Budaya. Jakarta: Yayasan Obor Indonesia, 42.] 

Media internet membuka kontak lintas budaya dari berbagai belahan dunia, hal tersebut membawa perubahan dalam cara pandang seseorang mengenai pola kerja, berbusana, dan lain – lain.[footnoteRef:99] Selain itu, salah satu dampak dari keberadaan media sosial ialah masyarakat memiliki ketergantungan terhadap teknologi terkini. Pada awalnya manusia adalah sebagai makhluk sosial, namun dengan adanya teknologi saat ini, nilai-nilai budaya masyarakat sudah mulai memudar. Inilah perubahan yang terjadi dari dampak media sosial dimana manusia yaitu menjadi makhluk antisosial.  [99:  Endis Citra Pradinda Rahmawati, dkk. 2020. Media dan Perkembangan Budaya. Malang: Inteligensia Media, 42.] 

Dilingkungan masyarakat, hampir semua kalangan sudah menggunakan yang namanya media sosial. Perkembangan teknologi media sosial ini sudah menjamur dan mengakar di kehidupan sehari-hari serta telah mengubah gaya hidup bahkan pola pikir. Tidak sedikit mahasiswa yang meniru gaya dalam berbusana lewat internet, karena dengan Internet (Sosial Media) kita bisa melihat berbagai macam style yang sedang trend dari berbagai negara. Akan tetapi, jika kita bijak dalam menggunakan internet (sosial media) kita dapat melihat gaya- gaya berbusana yang mana gaya tersebut tidak melanggar kode etik yang berlaku. 

[bookmark: _Toc114292436]BAB V
PENUTUP

A. [bookmark: _Toc114292437]Kesimpulan
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh penulis mengenai strategi orang tua dalam menumbuhkan kesadaran berbusana muslimah pada fenomena trend fashion maka dapat disimpulkan sebagai berikut :
1. Strategi yang orang tua lakukan dalam menumbuhkan kesadaran berbusana muslimah adalah memberikan pengarahan, memberikan motivasi, melakukan pengawasan dan memberikan contoh/teladan.
2. Faktor pendukung yang mempengaruhi kesadaran berbusana muslimah remaja di Dusun Klompang Kota Probolinggo, seperti timbulnya kesadaran dari diri sendiri dan adanya majelis ta’lim. Sedangkan untuk faktor penghambat yaitu, kesibukan orang tua, kurangnya kesadaran dari remaja, pengaruh lingkungan dan pengaruh media sosial.

B. [bookmark: _Toc114292438]Saran
Berdasarkan kesimpulan di atas, ada beberapa saran yang dapat penulis sampaikan yaitu : 
1. Diharapkan kepada seluruh remaja putri, khususnya remaja putri di Dusun Klompang agar senantiasa mematuhi aturan-aturan serta menjalankan segala perintah Allah dan menjauhi larangannya. Diantaranya adalah memakai busana yang Islami. 
2. Diharapkan kepada seluruh remaja putri agar meningkatkan kesadaran dalam mengenakan busana muslimah serta tidak terpengaruh dengan perkembangan zaman yang dapat menjerumuskan kita kejalan yang salah dengan memakai busana yang tidak sesuai denagn ajaran Islam.
3. Diharapkan kepada seluruh orang tua dan tokoh masyarakat agar senantiasa membimbing dan menidik anak-anaknya supaya selalu mengenakan pakaian yang islami.
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LAMPIRAN 1
TRANSKIP WAWANCARA
A. Narasumber I
Nama		: Sunarsi
Status		: Orang tua dari remaja putri
Tanggal	: 11 Juli 2022
Tempat	: Dusun Klompang Kota Probolinggo
Waktu		: 08.00 WIB
Disusun jam	: 14.00 WIB
Koding		: 01/1-W/F-1/12-V/2022
	No
	Pertanyaan
	Jawaban

	1.
	Bagaimana strategi orang tua dalam menumbuhkan kesadaran berbusana pada remaja di tengah fenomena trend fashion ?
	Saya selaku orang tua tentunya memberikan pengarahan dan menasehati kepada putri saya untuk tidak berpakaian yang ketat dan mengingatkan untuk selalu menutup aurat ketika beraktifitas diluar rumah namun saya selaku orang tua tidak selalu bisa memberikan pengarahan dan nasehat kepada putri saya setiap waktu.
Selain memberikan pengarahan saya juga memberi dorongan kepada anak saya untuk selalu memakai jilbab dan menutup aurat sesuai dengan ajaran agama islam, saya merasa tenang dan nyaman ketika anak saya menggunakan jilbab dan menutup auratnya. Serta saya juga memenuhi kebutuhan anak saya dalam berpakaian dan selalu mendorongnya untuk memilih pakaian yang islami.


	Refleksi
	Jadi dari wawancara diatas menunjukan strategi yang dilakukan orang tua dalam menumbuhkan kesadaran muslimah diantara nya memberikan pengarahan dan nasehat kepada sang anak. Selain itu orang tua juga memberikan motivasi untuk mendorong anaknya agar senantiasa berbusana muslimah.





B. Narasumber II
Nama		: Ika Rahmawati
Status		: Orang tua dari remaja putri
Tanggal	: 12 Mei 2022
Tempat	: Dusun Klompang Kota Probolinggo	 
Waktu		: 08.30 WIB
Disusun jam	: 14.00 WIB	
Koding		: 02/2-W/F-2/12-V/2022
	No
	Pertanyaan
	Jawaban

	1.
	Bagaimana strategi orang tua dalam menumbuhkan kesadaran berbusana pada remaja di tengah fenomena trend fashion ? 
	Saya orangnya disiplin, jadi saya akan marah jika anak saya tidak menggunakan hijab apalagi kalau sampai berpakaian ketat, saya juga memberi peraturan kepada anak saya, jika dia  sedang berada atau beraktifitas keluar rumah maka wajib menggunakan hijab. Kalo tidak maka ada sanksi dari saya yaitu mengurangi uang jajannya.
Kemudian upaya yang saya lakukan adalah memberikan contoh bagi anak saya dalam berpakaian. saya sebagai orang tua memakai pakaian yang menutup aurat agar anak saya juga mengikuti apa yang saya contohkan dalam berpakaian yang sopan. salah satunya selalu memakai jilbab.



	Refleksi
	Jadi dari wawancara diatas menunjukan strategi yang dilakukan orang tua dalam menumbuhkan kesadaran berbusana muslimah pada anaknya ialah memberikan teladan atau contoh, sehingga dengan begitu sang anak diharapkan dapat mengikuti apa yang dicontohkan oleh orang tua









C. Narasumber III
Nama		: Manisa
Status		: Orang tua dari remaja putri
Tanggal	: 12 Mei 2022
Tempat	: Dusun Klompang Kota Probolinggo
Waktu		: 09.00 WIB
Disusun jam	: 14.00 WIB
Koding		: 03/03-W/F-1/10-V/2022
	No
	Pertanyaan
	Jawaban

	1.













	Apa Faktor Penghambat dalam menumbuhkan kesadaran berbusana pada fenomena trend fashion ?




	menurut saya untuk faktor penghambat itu ya dari apa yang dilihat di sosial media, kaya di Instagram tu, liat selebgram pakaiannya modis dan kece, jadi ya diikuti sama remaja dan kebetulan gaya berpakaiannya tidak sesuai dengan kode etik busana muslimah


	Refleksi
	Jadi dari wawancara diatas menunjukkan bahwa salah satu faktor penghambat dalam menumbuhkan kesadaran berbusana muslimah ialah media sosial














D. Narasumber IV
Nama		: Intan
Status		: Remaja Putri di Dusun Klompang
Tanggal	: 11 Mei 2022
Tempat	: Dusun Klompang Kota Probolinggo
Koding		: 04/04-W/F-2/11-V/2022
	No
	Pertanyaan
	Jawaban

	1.
	Apa faktor Pendukung dalam menumbuhkan kesadaran berbusana pada fenomena trend fashion ?
	Salah satu faktor terpenting ialah kesadaran diri, saya berbusana muslimah karena memang kesadaran sendiri dan merasa bahwa dengan berbusana muslimah secara tidak langsung mengingatkan dia agar tetap menjaga tingkah laku serta mengingatkan ia agar salat dengan tepat waktu.


	Refleksi
	Jadi dari hasil wawancara menunjukkan bahwa faktor Pendukung dalam menumbuhkan kesadaran berbusana pada fenomena trend fashion adalah kesadaran pada diri sendiri











E. Narasumber V
Nama		: Suhari
Status		: Tokoh Masyarakat
Tanggal	: 12 Mei 2022
Tempat	: Dusun Klompang Kota Probolinggo
Waktu		: 10.00 WIB
Disusun jam	: 14.00 WIB
Koding	: 05/05-W/F-1/12-V/2022
	No
	Pertanyaan
	Jawaban

	1.













	Bagaimana upaya yang dilakukan tokoh masyarakat meningkatkan kesadaran berbusana muslimah pada kalangan remaja ?





	Upaya yang bisa dilakukan untuk menumbuhkan kesadaran remaja untuk berbusana muslimah selain memberikan pemahaman ataupun materi kita juga harus mempraktekkannya langsung, karena penjelasan dan teori saja tidak cukup jika tidak disertai dengan praktek. Memberikan informasi yang lebih luas tentang pentingnya menutup aurat. Lebih dari pada itu orang tuanyalah yang harus mengontrol bagaimana cara untuk mendidik anak agar menjadi anak yang sholehah, tanpa pengawasan yang baik dari orang tua ilmu apapun yang mereka dapatkan dari luar akan sia-sia

	Refleksi
	Jadi menurut hasil wawancara diatas upaya yang bisa dilakukan oleh tokoh masyarakat dalam meningkatkan kesadaran berbusana muslimah pada kalangan remaja putri ialah memberikan informasi lebih luas tentang pentingnya menutup aurat. Tapi lebih dari itu orang tualah yang memiliki Strategian penting dalam mendidik dan memberikan pengawasan pada anaknya









LAMPIRAN 2
TRANSKIP OBSERVASI
Koding			: 02/O/F-1/20-VI/2022
Tanggal			: 1 Mei 2022
Jam				: 09.30
Disusun jam			: 21.00	
Kegiatan yang diobservasi	: Keseharian remaja dusun klompang dalam berbusa

	Transkip observasi
	Dalam berbusana muslimah remaja Dusun Klompang Kota Probolinggo masih banyak terdapat kekurangan, meskipun banyak dari mereka telah mengetahui bagaimana cara berbusana dan menutup aurat sebagaimana yang telah diperintahkan dalam al-qur’an akan tetapi untuk mempraktikannya dalam kehidupan sehari-hari itu belum terjalankan, hal ini jelas terlihat dalam pergaulan sehari-hari dikalangan remaja itu sendiri, yang masih sering berpakaian ketat, memakai celana jeans dan bahkan bukan masalah bagi mereka ketika keluar rumah tanpa memakai jilbab.

	Refleksi
	Dari hasil observasi yang peneliti lakukan ternyata pengetahuan mereka tentang busana muslimah cukup baik dan mengerti tapi dalam pelaksanaannya belum terjalankan. Jadi diharapkan dengan adanya penelitian ini para remaja lebih sadar akan kewajibannya dalam berbusana sesuai syariat islam















Koding			: 02/O/F-1/20-VI/2022
Tanggal			: 1 Mei 2022
Jam				: 09.30
Disusun jam			: 20.00
Kegiatan yang diobservasi	: Kebiasaan remaja dusun dalam berbusana muslimah

	Transkip observasi
	Dari hasil observasi dan wawancara menunjukan bahwa remaja putri di Dusun Klompang memakai busana muslimah hanya ketika pergi ketempat-tempat tertentu saja, misalnya saat pergi sekolah, takziyah dan acara-acara tertentu, lebih dari itu mereka jarang berbusana muslimah dan hanya ikut-ikutan, apabila temannya berbusana muslimah, maka dia juga berbusana muslimah, dan apabila temannya tidak berbusana muslimah maka dia juga tidak berbusana muslimah. Bisa dikatakan bahwa remaja  Dusun Klompang Kota Probolinggo masih kurang kesadaran dalam berbusana muslimah.

	Refleksi
	Dari hasil observasi yang peneliti lakukan ternyata tingkat kesadaran remaja dalam berbusana muslimah masih kurang dan hanya pada kegiatan-kegiatan tertentu saja mereka berbusana muslimah








LAMPIRAN 3
TRANSKIP DOKUMENTASI
Koding		: 03/D/F-1/11-V/2022
Bentuk			: Gambar
Isi Dokumentasi	: Wawancara dengan Tokoh Masyarakat
Tanggal Pencatatan	: 11 Mei 2022
Jam Pencatatan	: 09.00-10.00
Tempat Dokumentasi	: Dusun Klompang Kota Probolinggo
	Bukti Dokumentasi
	[image: ]





	Refleksi
	Dokumentasi Wawancara dengan Tokoh Masyarakat Dusun Klompang Kota Probolinggo











Koding		: 03/D/F-1/11-V/2022
Bentuk			: Gambar
Isi Dokumentasi	: Wawancara dengan Guru Kelas
Tanggal Pencatatan	: 11 Mei 2022
Jam Pencatatan	: 09.00-10.00
Tempat Dokumentasi	: Ruang Guru Madrasah Ibtidaiyah Ihyaul Iman
	Bukti Dokumentasi
	[image: ]




	Refleksi
	Dokumentasi Wawancara dengan Orang tua dan Remaja Putri Dusun Klompang Kota Probolinggo











[bookmark: _Toc114292441]RIWAYAT HIDUP

DATA DIRI
Nama			: Wildan Cholid Joba
Tempat, tanggal lahir	: Probolinggo, 03 Oktober 1999
Agama			: Islam
Jenis Kelamin		: Laki-laki
Alamat			: Jl. Slamet Riyadi RT 05 RW 08 
Kelurahan Kanigaran Kecamatan Kanigaran Kota Problinggo

RIWAYAT PENDIIDKAN
SD			: MI Hidayat Kota Probolinggo lulus tahun 2012
SMP			: MTsN Kota Probolinggo lulus tahun 2015
SMA			: MAN 2 Kota Probolinggo lulus tahun 2018
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